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Abstract 

 

This article was written with the intention of knowing the quality of the hadith that 

curses women who make pilgrimages to the grave. The focus of his writing leads to 

the research of the hadith sanad which has several lines of narration, namely from 

the companions of Abu Hurairah, Ibn Abbas, and Hassan bin Sabit. The conclusion is 

that in terms of the sanad of the hadith, the quality is authentic. Meanwhile, from the 

point of view, it can be concluded that the prohibition should not make pilgrimages 

because the hadith of the prophet means for women who often carry out pilgrimages 

to the grave because the hadith uses sighot or the form of mubalaghoh (zawwarot). 
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Abstrak 

Artikel ini ditulis dengan maksud untuk mengetahui kualitas hadits yang 

melaknat kaum perempuan yang melakukan ziyarah kubur. Fokus penulisannya 

mengarah kepada penelitian sanad hadits tersebut yang memiliki beberapa jalur 

periwayatan yaitu dari sahabat Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan Hassan bin Sabit. 

Kesimpulannya bahwa dari segi sanad hadits tersebut berkualitas shahih. Sedangkan 

dari sisi matan bisa disimpulkan bahwa larangan tidak boleh berziyarah karena hadits 

nabi itu artinya bagi wanita yang terlalu sering melaksanakan ziyarah kubur karena 

hadits tersebut mengunakan sighot atau bentuk mubalaghoh (zawwarot).  

 

Kata Kunci : Hadits, Kaum Perempuan, Ziyarah Kubur 
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Al-Hadits merupakan sumber hukum Islam ke-2 setelah Al-Qur‟an, karena ia 

mempunyai peranan penting, terutama sebagai hujjah dalam menetapkan hukum. 

Oleh karena itu validasi sebuah hadits harus menjadi perhatian. Hadits mempunyai 

tiga unsur penting yakni, sanad, matan dan perawi. Sebuah hadits belum dapat 

ditentukan apakah boleh diterima (maqbul) secara baik atau ditolak (mardud) 

sebelum keadaan sanadnya, apakah mereka muttashil ataukah munqathi‟. Sanad 

berperan menentukan nilai hadits, karena sanad adalah mata rantai para perawi yang 

mengantarkan sebuah matan. Sedangkan matan merupakan lafadh yang menunjuk 

pada isi sebuah hadits. Dari segi periwayatannya, posisi dan kondisi para perawi yang 

banyak dalam sanad sangat menentukan status sebuah hadits, apakah ia shahih, 

dla‟if, atau lainnya. Dengan demikian unsur „Adalah, tsiqoh dan dlabith­nya setiap 

perawi sangat menentukan status  sebuah hadits. 

Sebagian umat Islam terkadang memperoleh atau menerima teks, baik dalam 

majalah maupun buku-buku agama bahkan dalam sebagian kitab karya Ulama klasik,  

yang dinyatakan sebagai hadits tetapi tidak disertakan sanadnya bahkan tidak pula 

perawinya. Maka untuk memastikan apakah teks-teks tersebut benar merupakan 

hadits atau tidak, atau jika memang hadits maka perlu diketahui statusnya secara 

pasti, siapa perawinya dan bagaimana sanadnya. Untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal maka teks tersebut harus diteliti atau dilacak, darimana teks tersebut 

diambil (menunjuk pada kitab sumbernya sekaligus siapa perawinya), dan bagaimana 

keadaan para perawinya setelah ditemukan sanadnya. Dari sumber dan perawinya, 

maka akan diketahui apakah sanad teks yang dikatakan sebagai hadits itu shahih atau 

tidak. Pelacakan seperti itulah namanya penelitian hadits (takhrij al-hadits).  

Banyak sekali hadits Rasulullah saw yang beredar di tengah masyarakat 

bahkan sudah dijadikan sebagai sebuah dalil dalam melaksanakan perintah Allah atau 

Rasul-Nya, namun sayangnya hadits tersebut tidak jelas status dan kualitas sanad 

haditsnya. Sebagai salah satu contoh adalah praktik kegiatan ziyarah masyarakat ke 

“Goa Pamijahan” di Tasikmalaya Jawa Barat. Di sana banyak sekali ditemukan hal-

hal yang tidak relevan dan cenderung musyrik. Contohnya kepercayaan masyarakat 
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bahwa di dalam goa terdapat air zam-zam, ada lubang dinding goa yang apabila 

kepala penziarah bisa masuk ke dalam lubang tersebut, maka sepulang berziyarah 

akan pergi haji. Ini sekedar contoh kecil, di masyarakat bahwa masalah ziyarah ini 

perlu ada pendampingan dari tokoh-tokoh agama agar masyarakat dalam berziyarah 

sesuai dengan aturan al-Qur‟an dan as-Sunnah.   

Melalui berbagai konteks yang terjadi di masyarakat itulah, maka penulis 

bermaksud melakukan penelitian tentang kualitas sanad satu hadits yang mungkin 

sudah banyak diketahui oleh sebagian kaum muslim yaitu hadits “laknat Rasulullah 

saw. bagi wanita ziyarah kubur”.  

 

Pembahasan  

 Makna ziyarah dalam kamus Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan 

bahwa kata ziyarah berasal dari kata zi-a-rah artinya adalah kunjungan ke tempat 

yang dianggap keramat atau mulia seperti kuburan.
1
 Kata ini dalam kamus Bahasa 

Inggris disebut pilgrimage artinya adalah ziyarah, wisatawan, kunjungan. Dalam 

kamus al Munawwir dijelaskan bahwa za -ro-, zi- ya- ro- tan dan ma‟ -za- rotan 

artinya adalah mengunjungi.
2
 Sementara kata kubur berasal dari kata al-Qubru yang 

mempunyai bentuk jamak al Maqoobir berarti tempat menguburkan, memakamkan 

mayyit atau jenazah.
3
 Jadi ziyarah kubur adalah berkunjung ke pemakaman untuk 

melakukan doa, dzikir, kepada mayyit yang dimakamkan di tempat tersebut, dengan 

mengikuti aturan aturan yang dicontohkan oleh Rasulullah, Muhammad SAW. 

Dalil ziyarah kubur 

Ziyarah kubur dalam Islam menjadi syariah yang mengalami tahapan-tahapan 

perubahan seperti perintah perpindahan qiblat, larangan minum khamer dan lain 

sebagainya. Artinya bahwa ziyarah kubur ini di awal syariahnya dilarang oleh 

Rasulullah saw. Namun setelah Rasulullah saw. melihat ada maslahat dan nilai 

                                                             
1
 Lihat kamus KBBI online.org. 

2
 A.W Munawwir, Kamus al Munawwir arab-indonesia, (Pustaka Progresif, Surabaya, 

cet.25,ttc.2002), hlm. 592. 
3
 A.W Munawwir, Ibid, hlm. 1085. 
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tauhidnya maka kemudian disyari‟ah kan untuk berziyarah. Larangan dan perintah 

ziyarah ini dipahami oleh para ulama sebagai perintah yang bersifat umum berlaku 

bagi kaum laki-laki dan perempuan. Namun demikian dalam perjalanannya para 

ulama menyepakati bahwa ziyarah hanya disunnahkan bagi kaum laki-laki. 

Sementara ziyarah bagi kaum wanita diperdebatkan, ada yang mengharamkan, 

memakruhkan dan memperbolehkannya. Berikut ini naskah hadist Rasulullah saw. 

tentang larangan dan perintah ziyarah kubur. 

Beberapa hadits ziyarah kubur riwayat Abu Dawud dalam Sunan- nya, Kitab 

al-Janaa-iz, bab Ziyarah kubur, nomor hadits 3235, yang juga  diriwayatkan oleh 

Imam Turmudzi berbunyi: 

ذُ  ؽَذَّصََٕب َّّ ؾَ ُِ  ُٓ َْ  ثْ ب َّ ، ع١ٍَُْ ُّٞ ْٔجَبسِ َ ذُ  ؽَذَّصَٕبَ الْْ َّّ ؾَ ُِ  ُٓ ْٓ  ػُج١َْذٍ، ثْ ، ِٓ ثْ  ٠ض٠َِذَ  ػَ َْ ْٓ  و١َغََب ، أثَِٟ ػَ ٍَ ْٓ  ؽَبصِ  أثَِٟ ػَ

ِ  سَعُٛيُ  أرََٝ: لَبيَ  ٘ش٠َُْشَحَ، ِٗ  اللُ  طٍََّٝ اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ ِٗ  لَجْشَ  َٚ ِِّ ُ أثَْىَٝ فَجَىَٝ، أ َٚ  ْٓ َِ ،ٌَُٗ ْٛ ِ  سَعُٛيُ  فمَبَيَ  ؽَ ِٗ  اللُ  طٍََّٝ اللَّّ  ػ١ٍََْ

 َُ عٍََّ ْٔذُ »: َٚ ْْ  ػٍََٝ رؼََبٌَٝ سَثِّٟ اعْزؤَرَْ ب أعَْزغَْفِشَ  أَ َٙ ٌَ  ُْ ْْ  فٍََ ْٔذُ  ٌِٟ، ٠ئُْرَ ْْ  فَبعْزؤَرَْ َ٘ب أصَُٚسَ  أَ َْ  لَجْشَ ٌْمجُُٛسَ  فضَُٚسُٚا ٌِٟ، فَؤرَِ  ا

ب َٙ شُ  فَبَِّٔ دِ  رزُوَِّ ْٛ َّ ٌْ «ثِب   

Rasulullah Shallallahu‟alaihi Wasallam bersabda: Dari Abu Bakr bin Abi 

Syaibah dan Zuhair bin Harb, mereka berdua berkata: Muhammad Bin „Ubaid 

menuturkan kepada kami: Dari Yaziid bin Kasyaan, ia berkata: Dari Abu Haazim, ia 

berkata: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Shallallahu‟alaihi Wasallam 

berziarah kepada makam ibunya, lalu beliau menangis, kemudian menangis pula lah 

orang-orang di sekitar beliau. Beliau lalu bersabda: “Aku meminta izin kepada 

Rabb-ku untuk memintakan ampunan bagi ibuku, namun aku tidak diizinkan 

melakukannya. Maka aku pun meminta izin untuk menziarahi kuburnya, aku pun 

diizinkan. Berziarah-kuburlah, karena ia dapat mengingatkan engkau akan 

kematian” HR. Muslim no.108, 2/671 

ذُ  ؽَذَّصََٕب - 3235 َّ ُٓ  أؽَْ فُ  ؽَذَّصَٕبَ ٠ُٛٔظَُ، ثْ ؼشَِّ ُِ  ُٓ ، ثْ ًٍ اطِ َٚ  ْٓ ؾَبسِةِ  ػَ ُِ  ِٓ ِٓ  دِصبَسٍ، ثْ ِٓ  ػَ ْٓ  ثش٠َُْذحََ، اثْ  ػَ

، ِٗ ِ  سَعُٛيُ  بيَ لَ : لَبيَ  أث١َِ ِٗ  اللُ  طٍََّٝ اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ َٚ :« ُْ ١ْزىُُ َٙ َٔ  ْٓ ٌْمجُُٛسِ، ص٠َِبسَحِ  ػَ َ٘ب، ا َّْ  فضَُٚسُٚ ب فِٟ فَبِ َٙ «رزَْوِشَح   ص٠َِبسَرِ
4

 

                                                             
4
 ػّشٚ ثٓ شذاد ثٓ ثش١ش ثٓ اعؾبق ثٓ الْشؼش ثٓ ع١ٍّبْ داٚد أثٛ: اٌّئٌف داٚد أثٟ عٕٓ: اٌىزبة 

عِغْزبٟٔ الْصدٞ ََ  - ط١ذا اٌؼظش٠خ، اٌّىزجخ: إٌبشش اٌؾ١ّذ ػجذ اٌذ٠ٓ ِؾ١ٟ محمد: اٌّؾمك(٘ـ275: اٌّزٛفٝ) اٌظِّ
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Dulu aku pernah melarang kalian untuk berziarah-kubur. Namun sekarang 

ketahuilah, hendaknya kalian berziarah kubur. Karena ia dapat membuat kalian 

zuhud terhadap dunia dan mengingatkan kalian akan akhirat” (HR. Al Haakim 

no.1387, didhaifkan Al Albani dalam Dha‟if Al Jaami‟, 4279) 

 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang lain: 

 رمٌٛٛا ٚلا ، ا٢خشح ٚرزوش ، اٌؼ١ٓ ٚرذِغ ، اٌمٍت رشق فبٔٙب بفضٚسٚ٘ ألا اٌمجٛس ص٠بسح ػٓ ١ٙٔزىُ وٕذ

 ٘غشا

“Dulu aku pernah melarang kalian untuk berziarah-kubur. Namun sekarang 

ketahuilah, hendaknya kalian berziarah kubur. Karena ia dapat melembutkan hati, 

membuat air mata berlinang, dan mengingatkan kalian akan akhirat namun jangan 

kalian mengatakan perkataan yang tidak layak (qaulul hujr), ketika berziarah” (HR. 

Al Haakim no.1393, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Al Jaami‟, 7584. 

 

Berdasarkan keterangan di atas, dua hadits yang disebutkan sudah ditahrij 

oleh Syaikh al-Albani dan dikatakan hadits shahih.  

Berikut ini matan hadits Imam Turmudzi tentang pergeseran ziyarah kubur 

yang tadinya dilarang oleh Rasulullah kemudian diizinkan, bahkan diperintahkan oleh 

Rasulullah saw. 

ذُ  ؽَذَّصََٕب - 1054 َّّ ؾَ ُِ  ُٓ ٛدُ  ثشََّبسٍ، ثْ ُّ ؾْ َِ َٚ  ُٓ ، ثْ َْ ُٓ  غ١َْلاَ اٌؾَغَ َٚ  ُٓ ٍ  ثْ ّٟ ٍِ  ػَبطُِِ  أثَُٛ ؽَذَّصََٕب: لَبٌُٛا اٌخَلاَّيُ، ػَ

، ًُ ، ؽَذَّصََٕب: لَبيَ  إٌَّج١ِ ُْ ْٓ  عُف١َْب خَ  ػَ َّ ٍْمَ ِٓ  ػَ شْصذٍَ، ثْ َِ  ْٓ َْ  ػَ ب َّ ِٓ  ع١ٍَُْ ْٓ  ثش٠َُْذحََ، ثْ ِٗ  ػَ ُ  طٍََّٝ اللِ  سَعُٛيُ  لَبيَ : يَ لَب أث١َِ ِٗ  اللَّّ  ػ١ٍََْ

 َُ عٍََّ ْٕذُ  لَذْ : َٚ ُْ  وُ ١ْزىُُ َٙ َٔ  ْٓ َْ  فَمذَْ  اٌمجُُٛسِ، ص٠َِبسَحِ  ػَ ذٍ  أرُِ َّّ ؾَ ُّ ، لَجْشِ  ص٠َِبسَحِ  فِٟ ٌِ ِٗ ِِّ ُ َ٘ب أ ب فضَُٚسُٚ َٙ شُ  فَبَِّٔ فِٟ.ا٢خِشَحَ  رزُوَِّ َٚ 

ْٓ  اٌجَبة ِٓ  عَؼ١ِذٍ، أثَِٟ ػَ اثْ غْؼُ  َٚ أَٔظٍَ، ٛدٍ،َِ أثَِٟ َٚ َِّ  ٘ش٠َُْشَحَ، َٚ ُ أ خَ  َٚ َّ ٓ   ؽَذ٠ِش   ثش٠َُْذحََ  ؽَذ٠ِشُ .عٍََ ، ؽَغَ ًُ  طَؾ١ِؼ  َّ اٌؼَ َٚ 

ْٕذَ  َ٘زاَ ػٍََٝ ًِ  ػِ ْ٘ ُِ  أَ ٍْ َْ  لاَ : اٌؼِ ْٚ َٛ  ثَؤعْ ب، اٌمجُُٛسِ  ثض٠َِِبسَحِ  ٠شََ ُ٘ يُ  َٚ ْٛ ِٓ  لَ جَبسَنِ، اثْ ُّ ٌْ ِ، ا ّٟ بفِؼِ اٌشَّ ذَ، َٚ َّ أؽَْ اِعْؾَ  َٚ .بقَ َٚ  

أَخَ، أثَُٛ ؽَذَّصََٕب: لَبيَ  لز١َُْجخَُ، ؽَذَّصََٕب - 1056 َٛ ْٓ  ػَ شَ  ػَ َّ ِٓ  ػُ خَ، أثَِٟ ثْ َّ ْٓ  عٍََ ، ػَ ِٗ ْٓ  أث١َِ َّْ  ٘ش٠َُْشَحَ، أثَِٟ ػَ  أَ

ُ  طٍََّٝ اللِ  سَعُٛيَ  ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ َٚ  َٓ اسَادِ  ٌَؼَ َّٚ .اٌمجُُٛسِ  صَ  

                                                                                                                                                                              

 ػْٛ ثششؽٗ ِشرجظ ِٚزٓ خش٠ظاٌز خذِخ ضّٓ ٚ٘ٛ ٌٍّطجٛع، ِٛافك اٌىزبة رشل١ُ 4: الْعضاء ث١شٚػذد

 َ 2010 ٔٛفّجش 14: الإضبفخ ربس٠خ, 670: اٌّشب٘ذاد ػذد, اٌم١ُ اثٓ ٚؽبش١خ اٌّؼجٛد
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“Allah melaknat wanita yang sering berziarah kubur” (HR. At Tirmidzi 

no.1056, komentar At Tirmidzi: “Hadits ini hasan shahih”) 

فِٟ ِٓ  اٌجَبة َٚ ِٓ  ػَ َْ  ػَجَّبطٍ، اثْ ب ؽَغَّ َٚ  ِٓ ٓ   ؽَذ٠ِش   َ٘زاَ.صبَثِذٍ  ثْ لذَْ .طَؾ١ِؼ   ؽَغَ ًِ  ثَؼْضُ  سَأَٜ َٚ ْ٘ ُِ  أَ ٍْ َّْ  اٌؼِ  َ٘زَا أَ

 َْ ًَ  وَب ْْ  لجَْ ُّٟ  ضَ ٠شَُخِّ  أَ ُ  طٍََّٝ إٌَّجِ ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ ب اٌمجُُٛسِ، ص٠َِبسَحِ  فِٟ َٚ َّّ ًَ  سَخَّضَ  فٍََ ِٗ  فِٟ دخََ عَبيُ  سُخْظَزِ  اٌشِّ

إٌِّغَبءُ  ُْ  ٚلَبيَ .َٚ ُٙ ب: ثَؼْضُ َّ مٍَِّخِ  ٌٍِِّٕغَبءِ  اٌمجُُٛسِ  ص٠َِبسَحُ  وُشَِٖ  أَِّ ٌِ  َّٓ ِ٘ وَضشَْحِ  طَجْشِ َٚ  َّٓ ِٙ .عَضَػِ
5

 

Hadits-hadits yang diutarakan di atas memberitahukan petunjuk bahwa 

ziyarah kubur mengalami proses perubahan dari segi hukum. Hal ini dibuktikan 

dengan hadits ketika Rasulullah saw. mohon pengampunan untuk ibunya kepada 

Allah, tetapi Allah tidak mengizinkan. Allah hanya mengizinkan Rasulullah saw. 

untuk berziyarah ke makam ibunya. Setelah itu Rasulullah saw. memerintahkan untuk 

berziyarah, karena dalam ziyarah itu ada dzikir, pengingat, serta pelajaran (ibrah). 

Lebih jauh lagi Rasulullah saw. memerintahkan umatnya untuk berziyarah kubur 

selama ziyarahnya itu berfungsi untuk mengingat kematian. Artinya bahwa ziyarah di 

perbolehkan untuk siapa saja baik lelaki maupun wanita selama ziyarah itu mengingat 

kematian dan bisa mengambil pelajaran dari ziyarah tersebut. 

Imam Turmudzi menjelaskan bahwa hadis ini Hasan Shahih, kemudian beliau 

menjelaskan bahwa bahwa para alim dan ahli ilmu mengamalkan hadis ini, seperti 

Ibnu al-Mubarok, Imam Syafi‟I, Imam Ahmad, dan Ishaq”.
6
 

Matan Hadits tentang Rasulullah saw. melaknat ziyarah kubur bagi wanita. 

Menurut penelusuran yang penulis lakukan dengan menggunakan referensi 

„Mu‟jam al Mufahros lil alfadhil hadis an Nabawi”
7
bahwa matan hadits yang 

melarang wanita berziyarah kubur terdapat dalam beberapa kitab Sunan dan Musnad. 

                                                             
5
سح ثٓ ػ١غٝ ثٓ محمد: اٌزشِز٠بٌّئٌف عٕٓ - اٌىج١ش اٌغبِغ: ٌىزبة  ْٛ  اٌزشِزٞ، اٌضؾبن، ثٓ ِٛعٝ ثٓ عَ

 1998: إٌشش ث١شٚرغٕخ - الإعلاِٟ اٌغشة اسد: ِؼشٚفبٌٕبشش ػٛاد ثشبس: اٌّؾمك(٘ـ279: اٌّزٛفٝ) ػ١غٝ أثٛ

 ِٓ ثشبس. د ؽزفٙب اٌزٟ الْؽبد٠ش ػٍٝ ثؾٛاػ ِز٠ً ٚ٘ٛ ٌٍّطجٛع، ِٛافك اٌىزبة رشل١ُ]  6: الْعضاء ِؼذد

 َ 2010 ٔٛفّجش 14: الإضبفخ ربس٠خ25895: اٌّشب٘ذاد ػذد[طجؼزٗ
6
 Abi Isa Muhammad bin isa bin sauroh al turmudzi (w.297), Al Jami‟ al Shahih sunan Al 

turmudzi, tahqiq Mahmud Muhammad Mahmud Hassan Nassar, kitab Janais, bab 62, (Bairut 

Libbanon: Dar Al Kutub al Ilmiyah, ttc), juz 2,  hlm.155. 
7
 A.J Wensinkc, Mu‟jam al Mufahros lil alfadhil hadis an Nabawi, (Laiden: Brill.1955), juz, 3, 

hlm. 367 
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Di antaranya adalah Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Sunan Turmudzi, Sunan Abu 

Dawud dan Sunan Ibnu Majah. 

 Berikut ini matan hadits yang dimaksudkan. 

1. Musnad Imam Ahmad 

ُٓ  ٠َؾ١َْٝ ؽَذَّصََٕب - أَخَ، أثَُٛ ؽَذَّصَٕبَ اِعْؾَبقَ، ثْ َٛ ْٓ  ػَ شَ  ػَ َّ ِٓ  ػُ خَ، أثَِٟ ثْ َّ ْٓ  عٍََ ، ػَ ِٗ ْٓ  أث١َِ َّْ  ٘ش٠َُْشَحَ، أثَِٟ ػَ  أَ

ِ  سَعُٛيَ  ِٗ  اللُ  طٍََّٝ اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ َٚ :« َٓ اسَادِ  ٌَؼَ َّٚ ٌْمجُُٛسِ  صَ ا » 

 ٌؼٓ: "لبي ػّٕٙب، الل سضٟ ػجبط اثٓ ػٓ طبٌؼ اثٟ ػٓ حعؾبد ثٓ محمد ؽذصٕب شؼجخ ػٓ ٠ؾٟ ؽذصٕب

".ٚاٌغشط اٌّغبعذ ػ١ٍٙب ٚاٌّزخز٠ٓ اٌمجٛس، صائشاد ٚعٍُ ػ١ٍٗ الل طٍٝ الل سعٛي
8

 

2. Sunan al Turmudzi 

أَخَ، أثَُٛ ؽَذَّصََٕب: لَبيَ  لز١َُْجَخُ  ؽَذَّصََٕب َٛ ْٓ  ػَ شَ  ػَ َّ ِٓ  ػُ خَ، أثَِٟ ثْ َّ ْٓ  عٍََ ، ػَ ِٗ ْٓ  أث١َِ َّْ » ٘ش٠َُْشَحَ، أثَِٟ ػَ  اللَِّّ  سَعُٛيَ  أَ

ُ  طٍََّٝ ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ َٚ  َٓ اسَادِ  ٌَؼَ َّٚ , اٌمجُُٛسِ  صَ فِٟ ْٓ  اٌجَبة َٚ ِٓ  ػَ َْ  ػَجَّبطٍ، اثْ ؽَغَّب َٚ  ِٓ ٓ   ؽَذ٠ِش   َ٘زاَ».: صبَثذٍِ  ثْ  ؽَغَ

لذَْ  «طَؾ١ِؼ   ًِ  ثَؼْضُ  سَأَٜ َٚ ْ٘ ُِ  أَ ٍْ َّْ  اٌؼِ َْ  َ٘زاَ أَ ًَ  وَب ْْ  لَجْ ضَ  أَ ُّٟ  ٠شَُخِّ ُ  طٍََّٝ إٌَّجِ ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ ب اٌمجُُٛسِ، ص٠َِبسَحِ  فِٟ َٚ َّّ  فٍََ

ًَ  سَخَّضَ  ِٗ  فِٟ دخََ عَبيُ  سُخْظَزِ إٌِّغَبءُ، اٌشِّ ُْ  ٚلَبيَ  َٚ ُٙ ب: ثَؼْضُ َّ مٍَِّخِ  ٌٍِِّٕغَبءِ  اٌمجُُٛسِ  ص٠َِبسَحُ  وُشَِٖ  أَِّ ٌِ  َّٓ ِ٘ وَضشَْحِ  طَجْشِ َٚ 

َّٓ عَضَػِ  ِٙ  "
9
 

3. Sunan Abu Dawud 

 سضٟ ػجبط اثٓ ػٓ ٠ؾذس طبٌؼ أثب عّؼذ:لبي عؾبدح ثٓ محمد ػٓ شؼجخ اؽجشٔب وض١ش ثٓ محمد ؽذصٕب

ٚاٌغشط اٌّغبعذ ػ١ٍٙب ٚاٌّزخز٠ٓ اٌمجٛس، صائشاد ٚعٍُ ػ١ٍٗ الل طٍٝ الل سعٛي ٌؼٓ: "لبي ػّٕٙب، الل
10

 

4. Sunan Ibnu Majah 

. ػ. عؼ١ذ ثٓ ػج١ذ صٕب. وش٠ت اثٛ ٚؽذصٕب. ػ لج١ظٗ صٕب: لبي. ثشش ثٛش١جٗ،ٚا اثٟ ثٓ ثىش اثٛ ؽذصٕب

 ػٓ خض١ُ، ثٓ ػضّبْ ثٓ ػجذالل ػٓ عف١بْ، ػٓ وٍُٙ ٚلج١ظخ اٌفش٠بثٟ صٕب. اٌؼغملأٟ خٍف ثٓ محمد ٚؽذصٕب

 فٟ. اٌمجشٞ صٚاساد الل سعٛي ٌؼٓ:لبي ، اث١ٗ ػٓ صبثذ، ثٓ ؽغبْ ثٓ ػجذاٌشؽّٓ ػٓ ثّٙبْ، ثٓ ػجذاٌشؽّٓ

.صمبد ٚسعبٌٗ طؾ١ؼ، صبثذ ثٓ ؽغبْ ؽذ٠ش اعٕبد: اٌضٚائذ
11

 

                                                             
8
 Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Al Musnad, (163-241),tahqiq Ahmad 

Syakir,(Bairut: Daar al Jiil Bairut; ttc.), juz 3, hlm. 323 dan juz 2, hlm. 338. 
9
 Abi Isa Muhammad bin isa bin sauroh al turmudzi, Al Jami‟ al Shahih sunan Al turmudzi, 

(w.297), tahqiq Mahmud Muhammad Mahmud Hassan Nassar, kitab Janais, bab 62, (Bairut Libbanon: 

Dar Al Kutub al Ilmiyah, ttc), juz 2, hlm. 155. 
10

 Sunan Abi Daawud, Abu Dawud bin Sulaiman al As‟as al Sijistani (w.275)tahqiq Muhammad 

„Abdul Aziz al khalidi, jus.2, hlm. 427 
11

Sunan Ibnu Majah, al haafidz Abi „Abdillah muhammad bin yazid al Qozwaini, ( w. 207-

275),( Bairut: Darul Qutub al ilmiyah), juz.1, hlm. 49-50.  
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Berdasarkan hadits di atas dapat dijelaskan bahwa hadits tentang Rasulullah 

melaknat kaum wanita dalam berziyarah kubur, memiliki beberapa jalur periwayatan 

yaitu dari sahabat Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan Hassan bin Sabit.  

Berikut penjelasan  sanad dari sahabat Abu Hurairah dan Ibnu Abbas. 

1. Skema Sanad Ibnu Abbas 

 ٌؼٓ: "لبي ػّٕٙب، الل سضٟ ػجبط اثٓ ػٓ طبٌؼ اثٟ ػٓ عؾبدح ثٓ محمد ؽذصٕب شؼجخ ػٓ ٠ؾٟ ؽذصٕب

ٚاٌغشط اٌّغبعذ ػ١ٍٙب ٚاٌّزخز٠ٓ اٌمجٛس، صائشاد ٚعٍُ ػ١ٍٗ الل طٍٝ الل سعٛي  

Hadits ini dari Syu‟bah, dari Muhammad bin Juhadah, dari Abi Shalih, dari 

Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda… kemudian disebutkan hadits 

tersebut. Hadits ini riwayat Imam Ahmad dalam musnadnya no 303, juz 3. S. 323-

334. Di antara perawi hadits ini adalah sahabat Ibnu Abbas, Abi Shalih, Muhammad 

bin Juhadah, Syu‟bah dan Yahya.  

Berikut adalah biografi masing-masing perawi hadits yang disebutkan di atas : 

a. Ibnu Abbas
12

 

Al „Abbas bin „Abdul Muthallib bin Hasim bin „Abdul Manaf al-Qursy al 

Hasyimi paman Rasulullah saw, Abu Al fadhl, ibu nya bernama Nutailah binti Janaab 

bin Kalb. Al „Abbas lahir dua tahun sebelum Rasulullah saw, termasuk paman 

Rasulullah dan banyak memiliki keutamaan.  Suatu saat Ibnu Abbas pernah didekap 

oleh Rasulullah saw, kemudian Rasulullah saw berkata, Ya Allah, ajarkanlah 

kepadanya hikmah. Yang dimaksud hikmah adalah pemahaman terhadap Al-Qur'an. 

Ibnu Abbas pernah melihat Malaikat Jibril dalam dua kesempatan, Ibnu 

Abbas berkata: “Aku bersama bapakku di sisi Rasulullah dan di samping Rasulullah 

ada seorang laki-laki yang membisikinya, maka seakan-akan dia berpaling dari 

bapakku. Kemudian kami beranjak dari sisi Rasulullah seraya bapakku berkata, 

Wahai anakku, tahukah engkau kenapa anak laki-laki pamanmu (Rasulullah) seperti 

berpaling (menghindari aku)? , maka aku menjawab, “wahai bapakku, sesungguhnya 

di sisi Rasulullah ada seorang laki-laki yang membisikinya”.  Kemudian kami 

                                                             
12

 Al Imam al Hafidz Ahmad bin „Ali bin Hajar al Asqolani, Al Ishobat fii Tamyizi al Shohabat 

(w. 852), (Bairut: Dar Qutub al-Ilmiyah), juz 3, hlm. 511. 
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kembali ke hadapan Rasulullah lantas bapakku berkata, “Ya Rasulullah aku berkata 

kepada Abdullah seperti ini dan seperti itu, kemudian Abdullah menceritakan 

kepadaku bahwa ada seorang laki-laki di sampingmu yang berbisik-bisik kepadamu. 

Apakah benar memang ada seseorang di sampingmu?”  Rasulullah balik bertanya, 

“apakah engkau melihatnya ya Abdullah?”, kami menjawab, “Ya”. Rasulullah 

bersabda:” sesungguhnya ia adalah Jibril alaihiwassalam, Dialah yang menyibukkan 

kami dari kamu sekalian”. 

Suatu ketika Abbas mengutus Ibnu Abbas kepada Rasulullah dalam suatu 

keperluan, dan Ibnu Abbas menjumpai Rasulullah bersama seorang laki-laki. Maka 

tatkala ia kembali dan tidak bicara kepada Rasulullah, maka Rasulullah bersabda, 

“engkau melihatnya ? Abdullah (Ibnu Abbas) menjawab “Ya”, Rasulullah bersabda: 

“Ia adalah Jibril, ingatlah sesungguhnya ia tidak akan mati sehingga hilang 

pandangannya (buta) dan diberi (didatangkan ilmu). Ia pernah didoakan Rasulullah 

dua kali, pada saat didekap dan saat ia melayani Rasulullah dengan mengambil air 

wudlu, Rasululah berdoa, Ya Allah fahamkanlah (faqihkanlah) ia. (HR. Muslim) 

Ibnu Abbas wafat pada tahun 78 Hijriyah, dalam usia 75 tahun, di riwayat lain 

disebutkan usianya adalah 81 tahun. Dari Ibnu Jubair menceritakan, bahwa Ibnu 

Abbas wafat di Thaif.
13

Ibnu Hajar menyebutkan bahwa Ibnu „Abbas pernah hadir 

waktu baitul Aqobah bersama dengan orang anshor sebelum masuk islam. beliau juga 

menyaksikan perang Badar, Rasulullah saw. secara spesifik mengapresiasi masuk 

Islamnya Ibnu Abbas, dengan bersabda:” siapa saja yang menyakiti Al „Abbas maka 

ia telah menyakiti diriku.
14

 

Ibnu Abbas banyak sekali meriwayatkan hadis dari Rasulullah saw, begitu 

pula anak-anaknya juga meriwayatkan hadis dari Ibnu Abbas, Ammir bin Sa‟ad, al 

Ahnaf bin Qois, „Abdullah bin Haris, dan masih banyak yang lainnya. 

                                                             
13

 al Imam al Hafidz Ahmad bin „Ali bin Hajar al Asqolani, Tahdhib al Tahdhib,(Bairut: Dar al 

Kutub al Ilmiyah, juz. 5, hlm. 109. 
14

, al Imam al Hafidz Ahmad bin „Ali bin Hajar al Asqolani (w. 852), Al Ishobat fii tamyizi al 

shohabat (Bairut: Dar Qutub al-Ilmiyah, juz. 3,  hlm. 511. 
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Ibnul Musyayab berkata, diriwayatkan dari Sa‟ad: kami bersama Rasululah 

saw. kemudian datanglah  al Abbas, maka Rasululah bersabda” Inilah al Abbas orang 

paling pandai dari suku Quraisy” 

Al Baghowi meriwayatkan, bahwa al Abbas adalah sahabat yang paling 

dimuliakan oleh Rasulullah. Para sahabat melihat kemuliaannya, mereka 

bermusyawarah dengannya serta mengambil pendapatnya.
15

 Al Abbas meninggal di 

Madinah bulan Rajab atau Ramadhan 230 H berperawakan tinggi, tampan dan 

berkulit putih. 

b. Abi Shalih  

Nama lengkap nya adalah Maizaan al Basri, Abu Shalih. Ia meriwaytkan 

hadis dari Ibnu „Abas, Umar Ibnu „Ass. Yang meriwayatkan hadis dari beliau adalah 

Sulaiman al-Taimi dan Muhammad bin Juhadah dan masih banyak lagi.
16

  

Penilaian para ulama tentang Abi Shalih 

Yahya bin Main berkata: Syiqqotun makmun, Ibnu Hibban menyebutkan 

dalam kitab al Syiqoh, ia menyebutkan dalam kitan Shahih bahwa ia adalah Siqqoh. 

Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam kitab Janaiz, dari jalur Abdul Haris bin 

Said, dari Muhammad bin Juhadah dari Abi Shalih, dari Ibnu Abbas…kemudian 

disebut hadits “laknat”. Bahwa nama Maizan jarang disebutkan karena aslinya Abu 

Shalih adalah maulanya Ummu Hani‟ sebagaimana dijelaskan dalam kitab al Atrof.
17

 

 

c. Muhammad bin Juhadah al Audi.  

Nama lengkap nya adalah Muhammad bin Juhadah al Audi ada yang 

menyatakan al Ayyamiyu al Kufiyu.
18

dia meriwayatakan hadis dari Anas, ziyad, „Ato‟ 

bin Abi Robah, Syu‟bah, dan lain sebagainya. 

                                                             
15

 Al Ishobat fii tamyizi al shohabat, al Imam al Hafidz Ahmad bin „Ali bin Hajar al Asqolani 

(w. 852), (Bairut: dar qutub al ilmiyah, juz. 3, s. 512. Lihat juga kitab tahdhib al Tahdhib, Ibnu Hjar 

asqolani, (Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.5, hlm. 109-110. 
16

 al Imam al Hafidz Ahmad bin „Ali bin Hajar al Asqolani, Tahdhib al Tahdhib,(Bairut: Dar al 

Kutub al Ilmiyah, juz.10, hlm. 343-344. 
17

 al Imam al Hafidz Ahmad bin „Ali bin Hajar al Asqolani, Ibid, hlm. 344 
18

 Ibnu Hajar Al Asqolani, Tahdhib al Tahdhib,(Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.9, hlm. 77 . 
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Abu Thalib meriwayatkan dari Ahmad: Muhammad bin Juhadah termasuk 

perawi siqqoh. Ibnu Abi Khatim berkata, aku pernah bertanya kepada bapakku 

tentang dirinya:” Shoduqun siqqoh ia memiliki tempat yang sama dengan Ummar bin 

Qois al-Malai. Selanjutnya Muhammad bin Khamid bin al-Razi berkata:” aku 

melihatnya orang nya zuhud. Al-Ajri meriwayatkan dari Abu Dawud: ia tidak 

mengambil hadis dari siapa saja, aku memujinya. An Nasai berkata: siqqoh. Ibnu 

Hibban menyebutkan dalam kitabnya “al Siqoot” . Ada riwayat bahwa Muhammad 

bin Juhadah meninggal tahun 131 H. Ibnu Hibban mengatakan bahwa ia termasuk 

atba‟u al-tabiin ahli ibadah siapa saja yang mengira bahwa ia mendengarkan hadis 

dari Anas bin Malik maka ia telah melakukan prasangka/kesalahan (wahn). Usman 

mengatakan bahwa ia adalah laa ba‟sa bihi, Ya‟qub bin sulaiman berkata 

Muhammad bin Juhadah termasuk stiqot ahl kufah.
19

 Kesimpulannya: Muhammad 

bin Juhadah adalah, shoduq, siqqoh. 

d. Syu‟bah bin Hajjaj
20

,  

Nama lengkap beliu sebagaimana di jelaskan Ibnu Hajar adalah: Syu‟bah bin 

Al Hajjaj bin Al Ward al „Attaqi al azdy Abu Bisthom al Wasity al Al Basri. Beliau 

banyak sekali meriwayatkan hadits dari Atba‟u Taabin, di antaranya dari Muhammad 

bin Juhadah al Audi.
21

  

Pendapat ulama tentang Syu‟bah 

Abu Thalib meriwatkan dari Imam Ahmad: Syu‟bah orang yang paling 

asbatun an nasi fil hukmi dari Al-A‟mas. Ia juga paling tahu tentang hadits masalah 

hukum. Sekiranya tidak ada Syu‟bah sungguh akan hilang hadits-hadits masalah 

hukum, riwayat hadis paling baiknya dari Asy- Saury, tidak ada ahli hadis di masanya 

yang menyamainya dalam ilmu hadits. Berkata Muhammad bin al „Abas An- Nasai: 

saya bertanya kepada Abu Abdillah: siapakah orang yang paling siqoh antara syu‟bah 

                                                             
19

 Ibnu Hajar Al Asqolani, Tahdhib al Tahdhib,(Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.9, hlm. 78. 
20

 Ibnu Hajar Al Asqolani, Tahdhib al Tahdhib,(Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.4, hlm. 

308-309. 
21

 Ibnu Hajar Al Asqolani, Tahdhib al Tahdhib,(Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.4, hlm. 

311. 
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dengan al Syauri? Maka ia menjawab” Sufyan al Saury adalah laki laki yang hafidz, 

ia laki laki shalih, dan Syu‟bah lebih siqoh dan lebih bertaqwa dibandingkan dengan 

sufyan. Ia sudah mendengarkan hadis tentang hukum sejak usia 10 tahun sebelum 

Sufyan. Hammad bin Salamah berkata:” apabila engkau mau mengambil hadits ambil 

lah haditsnya Su‟bah. Hammad bin Zaid berkata:” aku tidak peduli siapa yang 

berbeda denganku dalam masalah hadits, selama saya cocok dengan Syu‟bah, apabila 

aku berbeda dengan Syu‟bah, aku akan meninggalkan nya. Al-Syauri berkata:” 

Syu‟bah adalah Amirul  mukminin dalam hadis. 
22

  

e. Yahya bin Abi Ishaq  

Nama lengkapnya adalah Yahya bi Abi Ishaq Al-Hadromi Al-Basri An-

Nahwiy. Ia meriwayatkan hadis dari banyak ulama diantaranya dari Syu‟bah, wuhaib, 

Abdul al haris dan lainya.
23

 

Pendapat ulama tentang Yahya bin Abi Ishaq 

Abdullah bin Ahmad berkata aku pernah bertanya kepada Ibnu Ma‟in tentang 

Abdul Aziz bin Al Shuhaib dan Yahya bin Abi Ishaq mana yang lebih siqqoh. Ia 

mengatakan keduanya Siqqoh. Ibnu Sa‟din berkata: ia adalah siqoh ia banyak 

meriwayatkan hadis, hafal al-Qur‟an, pakar Bahasa arab dan gramatikanya. Imam 

Nasai mengatakan ia siqqoh, Ibnu Hibban menyebutkan dalam al siqqoh”. Umar dan 

Ibnu Ali berkata bahwa ia meningal tahun 136 H. Ibnu Hajar berkata: berkata Ibnu 

Abi khatim saya bertanya kepada bapakku tentang Yahya bin Ishaq ia menjawab:” 

laa ba‟sa bihi. Ahmad bin Hanbal berkata dalam hadis nya Nakarotun. Yahya bin 

main berkata dalam sebagian hadisnya dhoif.
24

. 

Kesimpulannya: Yahya bin Ishaq siqqoh walaupun ada yang mengatakan 

nakaroh, dan dhoif. Namun masih banyak yang memberikan pendapat bahwa ia 

siqqoh. Demikian kesimpulan yang saya ambil  berdasarkan pendapat, jika ada 

                                                             
22

 Ibnu Hajar Al -Asqolani, Tahdhib al Tahdhib, (Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.4, hlm. 

312. 
23

 Ibnu Hajar Al-Asqolani, Tahdhib al Tahdhib, (Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.11, 

hlm.157. 
24

 Ibnu Hajar Al- Asqolani, Tahdhib al Tahdhib, (Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.11, 

hlm.158. 
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perawi di tajrih oleh dua orang, namun ada yang memberikan ta‟dil sebanyak orang 

maka pendapat yang terbanyak yang harus dipakai dan dijadikan dalil.  

Kesimpulannya hadis ini “shahih”
25

 karena diriwayatkan oleh perawi yang 

siqqoh, bersambung sanad nya. Kalau menurut istilah Imam Turmidzi hadis ini 

Hasan Shahih. 

2. Riwayat Abu Hurairah. 

a. Abu Hurairah. 

Menurut pendapat mayoritas ulama, nama beliau adalah 'Abdurrahman bin 

Shakhr ad Dausi. Pada masa jahiliyyah, beliau bernama Abdu Syams, dan ada pula 

yang berpendapat lain. Kunyah-nya Abu Hurairah (inilah yang masyhur) atau Abu 

Hir, karena memiliki seekor kucing kecil yang selalu diajaknya bermain-main pada 

siang hari atau saat menggembalakan kambing-kambing milik keluarga dan 

kerabatnya, dan beliau simpan di atas pohon pada malam harinya. Tersebut dalam 

Shahihul Bukhari, bahwa Nabi saw.  pernah memanggilnya,“Wahai Abu Hir”. 

Ahli hadits telah sepakat, beliau adalah sahabat yang paling banyak meriwayatkan 

hadits. Abu Muhammad Ibnu Hazm mengatakan bahwa, dalam Musnad Baqiy bin 

Makhlad terdapat lebih dari 5300 hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 

Radhiyallahu 'anhu.  

Selain meriwayatkan dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, Abu Hurairah 

juga meriwayatkan dari Abu Bakar, Umar, al Fadhl bin al Abbas, Ubay bin Ka‟ab, 

Usamah bin Zaid, „Aisyah, Bushrah al Ghifari, dan Ka‟ab al Ahbar Radhiyallahu 

'anhum. Ada sekitar 800 ahli ilmu dari kalangan sahabat maupun tabi‟in yang 

meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu. Abu Hurairah adalah 

                                                             
25

 Definisi hadis Shahih: Hadis yang bersambung sanad nya (jalur periwayatan) melalui 

penyampaian para perawi yang „adil, dhabith, dari perawi yang semisalnya sampai akhir jalur 

periwayatan, tanpa ada syudzudz, dan juga tanpa „illat. ٌِٝب ارظً عٕذٖ ثٕمً اٌؼذي اٌضبثظ، ػٓ ِضٍٗ ا

 ,Demikian keterangan yang disadur dari buku Taisir Mustholah Hadisِٕزٙبٖ، ِٓ غ١ش شزٚر، ٚلا ػٍخ

karya Mahmud Thahhan An-Nu‟aimi, hlm. 44 dan 45. 
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orang yang paling hafal dalam meriwayatkan beribu-ribu hadits. Namun, bukan 

berarti beliau yang paling utama di antara para sahabat Rasulullah saw.   

Imam asy Syafi‟i berkata,"Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu adalah orang 

yang paling hafal dalam meriwayatkan hadits pada zamannya (masa sahabat).”  

Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu masuk Islam antara setelah perjanjian Hudaibiyyah 

dan sebelum perang Khaibar. Abu Hurairah datang ke Madinah sebagai muhajir dan 

tinggal di Shuffah.
26

  

Amr bin Ali al Fallas mengatakan, Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu datang 

ke Madinah pada tahun terjadinya perang Khaibar pada bulan Muharram tahun ke-7 

H.  Humaid al Himyari berkata,"Aku menemani seorang sahabat yang pernah 

menemani Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam selama empat tahun sebagaimana 

halnya Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu.
27

 

b. Umar bin Abi Salamah 

Nama lenkapanya adalah Umar bin Abi Salamah „Abdullah bin Abdul al-

Asad bin Hilal bin „Abdullah bin Umar bin Mahzum al Qursy, Abu Hafas al-Madany. 

Ia meriwatkan hadits dari Rasulullah dari ibunya Ummu salamah. Yang 

meriwaytakan hadits darinya, Muhammad, Abu Ummamah bin Sahl bin Hanif, Said 

bin Musaiyyab, Urwah bin Zubair dan lainya. Beliau dilahirkan di Habasyah dan 

pernah ikut perang Khandak.
28

  

c. Abu „Awanah 

Nama lengkapnya adalah Al-Wadhoh bin Abdillah al Yaskuri maula Yazid 

bin „Atho‟, Abu „Awaanah al Wasity al Bazzaz. Ia meriwayatkan hadis dari Abi 

Sya‟sa‟, Ausad bin Qois, Qotadah  Abi Basar dan yang lainnya. Yang mengambil 

hadits darinya salah satunya adalah Qutaibah bin Saad. 

Abu Awanah, dalam kitab Taqrib, Tahdhibul Kamal,  Tarikh al Kabir, 

disebutkan: siqqoh sabat. Abu Hatim berkata: paling baik hadisnya dari al 

                                                             
26

 Al Ishabah, juz 4. hlm. 316. 
27

 Lihat, al Ishobat, juz 4, hlm. 267 
28

 Ibnu Hajar Al- Asqolani, Tahdhib al Tahdhib, (Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.7, 

hlm.385-386 
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Mughiroh. Ahmad bin Sinan berkata: Asbat. Berkata „Affan: Abu awanah asbat. Abu 

Zur‟ah: Siqqoh. Ahmad dan Imam Yahya berkata: riwayat Abu Awanah sama dengan 

riwayatnya Syu‟bah dan astauri. Ibnu Hibban juga menyebutkan Abu Awanah dalam 

kitab “al-Siqot”.  Ia meninggal pada bulan Robiul Awwal, tahun 176 H. 
29

 

d. Qutaibah 

Nama lengkapnya adalah Qutaibah bin Sa‟id bin Jamiil bin dhorif bin 

„Abdillah al Saqofi. Ibnu Adi berkata namanya Yahya. Adapun Qutaibah adalah 

panggilannya, sementara itu Ibnu Mandah berkata namanya adalah „Ali. Ia 

meriwayatkan hadis dari banyak guru di antaranya adalah Abu Awanah dan 

selanjutnya.
30

 

Komentar ulama tentang Qutaibah: Ibnu Ma‟in, Abu Hatim dan Nasai 

mengatakan bahwa Qutaibah adalah Siqotun, Imam Nasai menambahkan 

“Shodukun”. Al farhayani: shoduq fiil Iraq. Ibnu Hibban menyebutkan dalam kitab 

nya “ Al Siqot” ia meninggal hari Rabu tahun 204 H.
31

Kesimpulannya bahwa hadits 

dari jalur Abu Hurairah ini juga berstatus shahih.  

Tafsir Hadis 

Setelah kita tahu status hadits yang ada, berikutnya penjelasan  tentang tafsir  

atau fiqh hadits tentang hukum ziyarah bagi kaum wanita. Berikut ini beberapa 

pendapat ulama tentang hukum berziyarah kubur bagi kaum wanita.  

Syarah Abu Dawud Imam Al Aini juz 6 s.129 

 وشا٘خ: الٌْٚٝ فٛائذ، صلاس اٌؾذ٠ش ِٓ ٠ٚغزفبد اٌمجٛس، صائشاد ٔغبء ٌؼٓ: أٞ" اٌمجٛس صائشاد" 

 ٚ٘ٛ رؾش٠ُ أٔٗ ػٍٝ ٚاٌغّٙٛس رٕض٠ٗ،: ل١ً رؾش٠ُ، أٚ رٕض٠ٗ وشا٘خ ٘ٛ ً٘ اٌؼٍّبء ٚاخزٍف اٌمجٛس، إٌغبء ص٠بسح

.اٌفزٜٛ ٚػ١ٍٗ الْطؼ،  

Lafadz “Zaairotal al Qubur” maksudnya adalah laknat bagi kaum wanita 

yang berziyarah kubur. Hadits di atas memberikan kepada kita tiga manfaat, pertama, 

                                                             
29

 Ibnu Hajar Al- Asqolani, Tahdhib al Tahdhib, (Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.11, 

hlm.104-106 

30
 Ibnu Hajar Al- Asqolani, Tahdhib al Tahdhib, (Bairut: Dar al Kutub al Ilmiyah, juz.8, 

hlm.311-313. 
31

 Ibid, s.313. 
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dimakruhkan bagi wanita berziyarah kubur. Para ulama berselisih apakah makruh 

tanzih atau makruh tahrim. Ada yang berpendapat makruh tanzih. Mayoritas ulama 

mengataka makruh tahrim dan ini adalah pendapat paling kuat (rajah) menurut al 

Aini.  

Dalilul Falihin Syarah Riyadusalihin, juz. 5 s.20 

 ٚثبلإعّبع ٌلأِٛاد ص٠بسرٗ ثزىشس اػزضذ أٔٗ ػٍٝ بؽخٌلإث اٌؾظش ثؼذ الِْش أْ الْط١ٌٛخ ٚاٌمبػذح

 ثٍٛا، ٚاْ اٌّغ١ٍّٓ لجٛس فٟ ٌٍشعبي ٔذثٙب ػٍٝ ٚارفمٛا ٚعٛثٙب، ثؼضُٙ ػٓ اٌجشّ  ػجذ اثٓ ؽىٝ ثً طٍجٙب، ػٍٝ

اٌشٚػ ٌٚجمبء اٌزٔت ػغت ِٕٗ ٠جمٝ لْٔٗ  ػٍٝ اعزؾجبثٙب لظش ا٢خشح رزوش ثؤٔٙب رؼ١ٍٍٗ ِٓ ٚأخزٚا اٌمجش، ثّؾً 

 وبْ ٌّٓ ٟٚ٘ ٌُٙ، ٚاٌذػبء ٚاٌزلاٚح ٚالاعزغفبس اٌزشؽُ ِغ ِبرا؟ اٌٝ اٌذ١ٔب ِٚآي اٌّٛد فٟ اٌزفىش ثٙب ظذل ِٓ

 سإ٠خ ف١ىفٟ ٚا٢خشح اٌّٛد رزوش ٌّغشد اِب لْٔٙب ألغبَ، اٌٝ اٌض٠بسح اٌّظٕف لغُ ٚلذ. آوذ اٌذ١ٔب فٟ ٠ؼشفُٙ

 فٟ ٌُٙ لْْ اٌخ١ش لًْ٘ ف١غٓ ٌٍزجشن ٚاِب ِغٍُ، ٌىً ف١غٓ اٌذػبء ٌٕؾٛ ٚاِب أطؾبثٙب، ِؼشفخ غ١ش ِٓ اٌمجٛس

 لجش صاس ِٓ» ٔؼ١ُ أثٟ ٌخجش ٚٚاٌذ طذ٠ك ٔؾٛ ؽك لْداء ٚاِب. ِذد٘ب ٠ؾظٝ لا ٚثشوبد رظشفبد ثشاصخُٙ

 ٌخجش ٚرؤٔغب   سؽّخ ٚاِب «ثشاءح ٌٗ ٚوزت ٌٗ غفش» اٌج١ٙمٟ سٚا٠خ ٌٚفظ «وؾغخ وبْ اٌغّؼخ ٠َٛ أؽذّ٘ب أٚ ٚاٌذ٠ٗ

ّٟ  ٌمجش الا اٌض٠بسح لْعً اٌشعً عفش ٠غٓ ٚلا «اٌذ١ٔب فٟ ٠ؾجٗ وبْ ِٓ سأٜ ارا لجشٖ فٟ ١ّذاٌ ٠ىْٛ ِب» أٔظ  ٔج

 وبْ أش١بء ف١ٗ ؽذ٠ش أٚي( ِغٍُ سٚاٖ) اعزضٕٝ ِب غ١ش فٟ ٌٙب اٌغفش ٠ؾشَ: فمبي اٌش٠ٚبٟٔ ٚشزّ  طبٌؼ، أٚ ػبٌُ أٚ

 اٌمجٛس، فضٚسٚا اٌمجٛس ص٠بسح ػٓ ١ُٙٔزى وٕذ» «اٌظغ١ش اٌغبِغ» فٟ ٚأثبؽٙب، إٌٟٙ رٌه ٔغخ صُ ػٕٙب ٔٙٝ

 ألا اٌمجٛس ص٠بسح ػٓ ١ٙٔزىُ وٕذ» ٚؽذ٠ش ِغؼٛد، ٚاثٓ ِبعخ اثٓ سٚاٖ «ا٢خشح ٚرزوش اٌذ١ٔب فٟ رض٘ذ فبٔٙب

 أٔظ ػٓ «اٌّغزذسن» فٟ اٌؾبوُ سٚاٖ «٘غشا   رمٌٛٛا ٚلا ا٢خشح ٚرزوش اٌؼ١ٓ ٚرذِغ اٌمٍت رشقّ  فبٔٙب فضٚسٚ٘ب،

.ا٘ـ  

Kaidah ushul fiqh mengatakan bahwa kalau ada perintah sesudah larangan itu 

menunjukkan diperbolehkan atau ibahah, hanya yang ditentang oleh para ulama 

adalah seringnya wanita berziyarah kubur. Diriwayatkan dari Abdul al-Barr dari 

sebagian ulama mengatakan wajibnya wanita berziyarah kubur. Mayoritas ulama 

mengatakan sunnah bagi laki-laki ziyarah ke kuburan mana pun, karena dengan 

ziyarah itu akan mengingatkan dosa, dan suatu saat ia juga akan tinggal di kuburan 

itu. Selain itu ziyarah kubur juga bisa mengingatkan manusia akan kehidupan akhirat.  

Dalam hal ziyarah kubur ini para ulama membagi ziyarah kepada beberapa 

bagian: pertama, kalau tujuannya hanya untuk mengigat mati dan ingat akhirat maka 

cukup denga melihat kubur saja, tapa mengetahui siapa jenazahnya. Kedua, hanya 
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mendoakan maka disunnahkan bagi setiap muslim, ketiga untuk tabarruk, maka 

ziyarah kepada ahlul khair karena mereka di dalam kuburnya bisa memberikan 

kebaikan yang banyak kepada kita. Keempat, ziyarah karena untuk mengugurkan 

kewajiban yaitu ziyarah kepada kerabat, keluarga berdasarkan khabar dari Abu 

Nuaim: barang siapa berziyarah ke qubur kedua orang tuanya atau salah satunya pada 

malam jumat maka ia seperti menghajikan mereka.” Riwayat Imam Baihaqi 

mengatakan “ diampuni dosanya atau dibebaskan dari dosa( adzab kubur). 

Tidak disunnahkan bagi laki-laki pergi ziyarah kubur kecuali ke kubur 

Rasulullah atau orang „alim dan atau orang shalih. Imam Royani mengatakan” haram 

pergi ziyarah kubur kecuali ziyarah yang dikecualikan.” . maksudnya adalah kubur 

nabi. 

 

Subulusalam, Imam Al Kahlani, juz 1. s. 305 

( ْٓ ػَ َّْ » ٘ش٠َُْشَحَ  أثَِٟ َٚ ُ  طٍََّٝ - اللَِّّ  سَعُٛيَ  أَ ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ َٚ -  َٓ ٌْمجُُٛسِ  صَائِشَادِ  ٌَؼَ ُّٞ  أخَْشَعَُٗ  «.ا زِ ِِ  اٌزشِّْ

ؾَُٗ  طَؾَّ َٚ  ُٓ َْ  اثْ لَبيَ ( ؽِجَّب َٚ  ُّٞ زِ ِِ ِٗ  ثَؼْذَ  اٌزشِّْ ٓ   ؽَذ٠ِش   اَ٘زَ : اخْشَاعِ ؽَغَ فِٟ  ٌْجَبةِ  َٚ ْٓ  ا ِٓ  ػَ َْ  ػَجَّبطٍ  اثْ ؽَغَّب لذَْ  َٚ  لبَيَ  َٚ

ًِ  ثَؼْضُ  ْ٘ ُِ  أَ ٍْ ؼِ ٌْ َّْ : ا َْ  َ٘زاَ ا ًَ  وَب ْْ  لَجْ ضَ  أَ ُّٟ  ٠شَُخِّ ُ  طٍََّٝ - إٌَّجِ ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ ٌْمجُُٛسِ  ص٠َِبسَحِ  فِٟ - َٚ ب ا َّّ ًَ  سَخَّضَ  فٍََ  فِٟ دخََ

 ِٗ عَبيُ اٌ سُخْظَزِ إٌِّغَبءُ  شِّ لَبيَ  َٚ َٚ  ُْ ُٙ ب: ثَؼْضُ َّ ٌْمجُُٛسِ  ص٠َِبسَحُ  وُشَِٖ  أَّ مٍَِّخِ  ٌٍِِّٕغَبءِ  ا ٌِ  َّٓ ِ٘ وَضشَْحِ  طَجْشِ َٚ  َّٓ ِٙ  . عَضَػِ

٠ذَيُُّ  ب َٚ َّ ًِ  ثَؼْضُ  لَبٌَُٗ  ٌِ ْ٘ ُِ  أَ ٍْ ؼِ ٌْ ب ا ُ   أخَْشَعَُٗ  َِ ٍِ غْ ُِ  ْٓ ِ  ٛيَ سَعُ  ٠َب ألَُٛيُ  و١َْفَ : لَبٌَذْ  ػَبئشَِخَ » ػَ  صُسْد اراَ اللَّّ

ٌْمجُُٛسَ؟ ٌِٟ: فَمَبيَ  ا َُ : لُٛ ًِ  ػٍََٝ اٌغَّلَا ْ٘ ٠َبسِ  أَ ْٓ  اٌذِّ ِِ  َٓ ١ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ َٓ  ا ١ِٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ ا َٚ  ُُ ُ  ٠شَْؽَ َٓ  اللَّّ ١ ِِ زمَذَِّ ُّ ٌْ َّٕب ا ِِ  َٓ ش٠ِ زؤَخَِّ ُّ ٌْ ا أَِّب َٚ َٚ  ْْ  ا

ُ  شَبءَ  ُْ  اللَّّ َْ  ثِىُ ب «لَاؽِمُٛ َِ ٌْؾَبوِ  أخَْشَطَ  َٚ ْٓ  ُُ ا ِ  ؽَذ٠ِشِ  ِِ ّٟ ٍِ ِٓ  ػَ ِٓ  ثْ ٌْؾُغ١َْ َّْ » ا خَ  أَ َّ ب - فَبطِ َٙ َُ  ػ١ٍََْ  لَجْشَ  رضَُٚسُ  وَبَٔذْ  - اٌغَّلَا

ب َٙ ِّّ ضَحَ  ػَ ّْ ًَّ  ؽَ ؼَخٍ  وُ ُّ رجَْىِٟ فَزظٍَُِّٟ عُ ْٕذَُٖ  َٚ ٍْذ) «ػِ َٛ ( : لُ ُ٘ ً   ؽَذ٠ِش   َٚ شْعَ ُِ  َّْ َّٟ  فَبِ ٍِ َٓ  ػَ ِٓ  ثْ ٌْؾُغ١َْ ُْ  ا خَ فَبطِ  ٠ذُسِْنْ  ٌَ ْٕذَ  َّ  ثِ

ذٍ  َّّ ؾَ ُ  طٍََّٝ - ُِ ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ َٚ -  َُٛ ُّ ػُ ب َٚ ُّٟ  أخَْشَعَُٗ  َِ مِ َٙ ٌْج١َْ ِْ  شُؼَتِ  فِٟ ا ب َّ ٠ شْعَلا   الْإِ ُِ :« ْٓ ِٓ  لَجْشَ  صَاسَ  َِ ٌِذ٠َْ ا َٛ ٌْ ْٚ  ا  أَ

ب َّ ِ٘ ًِّ  فِٟ أؽََذِ ؼَخٍ  وُ ُّ وُزتَِ  ٌَُٗ  غُفِشَ  عُ ا َٚ .«ثَبسًّ  

Imam Turmudzi berkata: hadits ini hasan, bahwa para ulama mengatakan 

”Larangan ini adalah sebelum diberikan ruhsah berziyarah, ketika diberikan ruhsah 

berziyarah maka perintah ziyarah ini mencakup kaum laki laki dan wanita. Sebagian 

ulama berkata bahwa kaum wanita hanya dimakruhkan saja, karena sedikitnya sabar 

mereka dan banyak niyahahnya.” 
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Berkaitan dengan bagaimana cara ziyarah yang benar, Aisyah bertanya 

kepada Rasulullah bagaimana saya berziyarah” Rasulullah menjawab” Ucapkanlah 

salam kepada kaum muslimin dan muslimat, semoga Allah merahmati orang yang 

sudah meninggal dan orang yang akan datang dan kami insya Allah akan mengikuti 

atau menyusul kalian”. Imam al Hakim meriwayatkan “ Sesungguhnya Fatimah ia 

berziyarah ke makam pamannya Hamzah setiap hari Jumat, ia sholat, dan  menangis 

di sisinya”. Imam Kahlani berkata hadits ini mursal alasanya karena Ali bin al Husain 

tidak berjumpa dengan Fatimah binti Muhammad. Ada juga riwayat al Baihaqi yang 

lebih umum dalam Syu‟bul Iman, “ Siapa saja yang berziyarah ke  makam kedua 

orang tunya setiap hari Jumat maka akan diampuni dosanya dan dicatat kebaikan.” 

 

Nailul Authar, Imam Al-Syaukani. Juz   4. S. 355 

 

 َٓ ُ  ٌَؼَ ٌْمجُُٛسِ  صَائشَِادِ  اللَّّ ِٗ  «ا ُُ  ف١ِ ٌْمجُُٛسِ  ص٠َِبسَحِ  رؾَْش٠ِ ع١ََؤرِْٟ ٌٍِِّٕغَبءِ، ا َٚ  َُ ٌْىَلَا ٌِهَ  ػٍََٝ ا رَ  

ٌْؾَ  يُ  ذ٠ِشُ ا َّٚ ب أخَْشَعَُٗ  الَْْ ُٓ  أ٠َْض  َْ  اثْ ِٗ  فِٟ ؽِجَّب ٌْؾَذ٠ِشُ  طَؾ١ِؾِ ا ب أخَْشَعَُٗ  اٌضَّبِٟٔ َٚ ُُ  أ٠َْض  ٌْؾَبوِ أخَْشَعَُٗ  ا َٚ  ُٓ  اثْ

 ْٗ بعَ َِ  ْٓ ا ػَبئِشَخَ  ػَ خْزظََش  ُِ  َّْ َّٟ » أَ ُ  طٍََّٝ - إٌَّجِ ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ ٌْمجُُ  ص٠َِبسَحِ  فِٟ سَخَّضَ  - َٚ فِٟ «ٛسِ ا ٌْجَبةِ  َٚ ْٓ  ا َْ  ػَ ب  ؽَغَّ

ْٕذَ  ذَ  ػِ َّ ِٓ  أؽَْ اثْ َٚ  ْٗ بعَ َِ  ُِ ٌْؾَبوِ ا َٚ  ْٓ ػَ َٚ  ِٓ ْٕذَ  ػَجَّبطٍ  اثْ ذَ  ػِ َّ أطَْؾَبةِ  أؽَْ َٚ  ِٓ َٕ اسِ  اٌغُّ ٌْجضََّ ا َٚ  ِٓ اثْ َٚ  َْ ، ؽِجَّب ُِ ٌْؾَبوِ ا فِٟ َٚ َٚ 

ٌِؼٍ  أثَُٛ اعَْٕبدِِٖ  ٌَٝ طَب ْٛ َِ  َِّ ُ َٛ  َ٘بٔئٍِ  أ ُ٘ فِ  ضَؼ١ِف   َٚ جَبةِ  َٟٚ ٌْ ب ا ُِ  ػٍََٝ رذَيُُّ  أؽََبد٠ِشُ  أ٠َْض  ٌْغَٕبَئضِِ  ارِّجَبعِ  رؾَْش٠ِ  ٌٍِِّٕغَبءِ، ا

 ُُ ٌْمجُُٛسِ  ص٠َِبسَحِ  فَزؾَْش٠ِ ب رئُْخَزُ  ا َٙ ْٕ ِِ ٜ َٛ ٌْخِطَبةِ  ثفِؾَْ ب ا َٙ ْٕ ِِ  ْٓ ِٓ  ػَ شٍٚ اثْ ّْ ْٕذَ  ػَ د أثَِٟ ػِ ُٚ ُِ  داَ ٌْؾَبوِ ا َٚ « َّْ َّٟ  أَ ُ  طٍََّٝ - إٌَّجِ  اللَّّ

 ِٗ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ خَ  سَأَٜ - َٚ َّ ب: فَمَبيَ  اثَْٕزَُٗ  فَبطِ ْٓ  أخَْشَعَهِ  َِ ًَ  أر١ََْذ: فَمَبٌَذْ  ث١َزْهِِ؟ ِِ ْ٘ ١ِّذِ  َ٘زاَ أَ َّ ٌْ ذ ا ّْ ُْ  فشََؽِ ُٙ َ ١زِّ ب فَمَبيَ  َِ َٙ ٌَ :

ُْ  ثٍََغْذ فٍََؼٍََّهِ  ُٙ ؼَ ٌْىُذَٜ، َِ ؼَبرَ : لَبٌَذْ  ا َِ  ِ لذَْ  اللَّّ ؼْزهُ َٚ ِّ ب رزَوُْشُ  عَ َٙ ب ف١ِ ْٛ : فَمَبيَ  «رزَْوُشُ  َِ ُْ  ثٍََغْذِ  ٌَ ُٙ ؼَ ٌْىُذَٜ َِ  رشَْذ٠ِذ ا فزَوََشَ  ا

ٌِهَ، فِٟ ٌْذ رَ ب سَث١ِؼخََ  فَغَؤَ ٌْىُذَٜ؟ َِ ٌْمجُُٛسُ : فَمَبيَ  ا ب ا َّ فِٟ أؽَْغِتُ  ف١ِ ا٠َخٍ  َٚ َٚ ْٛ » سِ ُْ  ثٍََغْذِ  ٌَ ُٙ ؼَ ٌْىُذَٜ َِ ب ا ٌْغََّٕخَ  سَأ٠َْذِ  َِ  ؽَزَّٝ ا

َ٘ب ُُ  لَبيَ  «أث١َِهِ  ذُّ عَ  ٠شََا ٌْؾَبوِ عَْٕبدِ  طَؾ١ِؼُ : ا ١ْخِ  شَشْطِ  ػٍََٝ الْإِ ُْ  اٌشَّ ٌَ عَبُٖ  َٚ ُٓ  لَبيَ  ٠خَُشِّ ٌْؼ١ِذِ  دل١َِكِ  اثْ ب: ا َّ ف١ِ ُُ  لَبٌَُٗ  َٚ ٌْؾَبوِ  ا

ْٕذِٞ ، ػِ َّْ  َٔظَش  ِ ا٠َخَ  فبَ َٚ ِٓ  سَث١ِؼخََ  سِ ُْ  ع١َْفٍ  ثْ طْ  ٌَ ِْ  ٌَُٗ  ٠خَُشِّ ١ْخَب ؾ١ِؼِ  فِٟ اٌشَّ ب ش١َْئ ب اٌظَّ َّ ُُ، ف١ِ ْٓ  أػٍََْ ػَ َٚ  َِّ ُ ْٕذَ  ػَط١َِّخَ  أ  ػِ

 ِٓ ١ْخ١َْ ١َٕب»: لَبٌَذْ  اٌشَّ ِٙ ُٔ  ْٓ ٌْغََٕبئضِِ  ارِّجَبعِ  ػَ ُْ  ا ٌَ َٚ  َْ ب «ػ١ٍََْٕبَ ٠ؼُْضَ َٙ ْٕ ػَ ب َٚ ْٕذَ  أ٠َْض  ِ  ػِ ّٟ جشََأِ ِٗ  اٌطَّ ف١ِ َٚ « َّْ َّٟ  أَ ُ  طٍََّٝ - إٌَّجِ  اللَّّ

 ِٗ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ بُ٘  - َٚ َٙ َٔ َّٓ  ْْ َٓ  أَ لذَْ  «عِٕبَصَحٍ  فِٟ ٠خَْشُعْ َ٘تَ  َٚ َ٘خِ  اٌَٝ رَ ٠َبسَحِ  وَشَا ٍِّٕغَبءِ  اٌضِّ بػَخ   ٌِ َّ ْٓ  عَ ِِ  ًِ ْ٘ ُِ  أَ ٍْ ؼِ ٌْ ىُٛا ا غَّ َّ رَ َٚ 

ٌْجَبةِ  ثِؤؽََبد٠ِشِ  اخْزٍََفُٛا ا َ٘خِ  فِٟ َٚ ٌْىَشَا ًْ  ا َ٘  َٟ َ٘خُ  ِ٘ ٍُ  وَشَا ْٚ  رؾَْش٠ِ ٍٗ  أَ ْٕض٠ِ رَ  

َ٘تَ  رَ اصِ  ٝاٌَ  الْْوَْضشَُ  َٚ َٛ ٌْغَ َٕذْ  اراَ ا ِِ ُ ٌْفِزَْٕخُ  أ اعْزذٌََُّٛا ا ب ثِؤدٌََِّخٍ  َٚ َٙ ْٕ ِِ  َّٓ ُٙ ِْ  رؾَْذَ  دخٌُُُٛ رْ َِّ  الْإِ ٌْؼَب ٠َبسَحِ  ا ٠غَُبةُ  ثِبٌضِّ َٚ 

 ُْٕٗ َّْ  ػَ َ َْ  ثؤِ رْ ََّ  الْإِ ٌْؼَب خَظَّض   ا زاَ ُِ َٙ ِٟ  ثِ ْٙ ٌْخَبصِّ  إٌَّ غْزفََبدِ  ا ُّ ٌْ ْٓ  ا ِِ  ِٓ ب اٌٍَّؼْ َِّ َ٘تِ  ػٍََٝ أَ زْ ُٙٛسِ  َِ ّْ ٌْغُ ْٓ  ا ِّ َٓ  فشَْقٍ  غ١َْشِ  فَ  ث١َْ
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 َِ َِّ  رمَذَُّ ٌْؼَب شِِٖ  ا رؤَخَُّ َٚ  ِٗ مَبسََٔزِ ُِ َٚ  َٛ ُ٘ َٚ ، ٌْؾَكُّ ب ا َِّ أَ َ٘تِ  ػٍََٝ َٚ زْ ٌْجَؼْضِ  َِ َٓ  ا ١ ٍِ ٌْمَبئِ َّْ  ا َ ََّ  ثِؤ ٌْؼَب شَ  ا زؤَخَِّ ُّ ٌْ ُُّ  فلََا  َٔبعِخ   ا  الِاعْزذِلَْاي ٠َزِ

 ِٗ ؼْ  ثَؼْذَ  الاَّ  ثِ شِِٖ  شِفَخِ َِ ب رؤَخَُّ َٙ ْٕ ِِ ب َٚ اُٖ  َِ َٚ ُ   سَ ٍِ غْ ُِ  ْٓ ِ  سَعُٛيَ  ٠َب ألَُٛيُ  و١َْفَ »: لَبٌَذْ  ػَبئشَِخَ  ػَ ٌْمجُُٛسَ؟ صُسْد اراَ اللَّّ  لَبيَ  ا

ٌِٟ َُ  لُٛ ًِ  ػٍََٝ اٌغَّلَا ْ٘ ٠َبسِ  أَ ْٓ  اٌذِّ ِِ  َٓ ١ِٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ ٌْؾَذ٠ِشَ  «ا ا . 

ب َٙ ْٕ ِِ ب َٚ ُّٞ  أخَْشَعَُٗ  َِ ٌْجخَُبسِ َّٟ  َّْ أَ » ا ُ  طٍََّٝ - إٌَّجِ ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ شَّ  - َٚ شَأحٍَ  َِ ِْ ْٕذَ  رجَْىِٟ ثِب َ  ارَّمِٟ: فَمَبيَ  لَجْشٍ  ػِ  اللَّّ

اطْجشِِٞ، ٌْؾَذ٠ِشَ، «ػَِّٕٟ ا١ٌَْه: لَبٌَذْ  َٚ ُْ  ا ٌَ ْٕىِشْ  َٚ ب ٠ُ َٙ ٠َبسَحَ  ػ١ٍََْ ب اٌضِّ َٙ ْٕ ِِ ب َٚ اُٖ  َِ َٚ ُُ  سَ ٌْؾَبوِ َّْ : " ا خَ  أَ َّ ْٕذَ  فَبطِ ِ  سَعُٛيِ  ثِ  اللَّّ

ُ  طٍََّٝ - ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ ب لَجْشَ  رضَُٚسُ  وَبٔذَْ  - َٚ َٙ ِّّ ضَحَ  ػَ ّْ ًَّ  ؽَ ؼَخٍ  وُ ُّ رجَْىِٟ فزَظٍَُِّٟ عُ ْٕذَُٖ  َٚ ُّٟ  لَبيَ "  ػِ ٌْمشُْطُجِ ُٓ : ا  اٌٍَّؼْ

زْوُٛسُ  َّ ٌْ ٌْؾَذ٠ِشِ  فِٟ ا ب ا َّ َٛ  أَّ ىْضشَِادِ  ُ٘ ُّ ٍْ ٌِ  ْٓ ٠َبسَحِ  ِِ ب اٌضِّ َّ ٌِ  ِٗ ١غَخُ  رمَْزض١َِ ْٓ  اٌظِّ جَبٌَغَخِ، ِِ ُّ ٌْ ًَّ  ا ٌَؼَ جَتَ  َٚ ب اٌغَّ ِٗ  ٠َمْزضَِٟ َِ ١ْ ٌَ  ا

ٌِهَ  ْٓ  رَ طِ  ؽَكِّ  رض١ِ١َْغِ  ِِ ْٚ طِ، اٌضَّ اٌزَّجشَُّ ب َٚ َِ َٚ  ُ ْٕشَؤ َ٠  ْٓ ١َبػِ  ِِ ِٛ  اٌظِّ َٔؾْ ٌِهَ  َٚ لذَْ  رَ َٓ  اراَ ٠مَُبيُ  َٚ ِِ ١غَ  أَ ِّ ٌِهَ  عَ بِٔغَ  فلََا  رَ َِ 

، ْٓ ِِ ِْ رْ ؛ الْإِ َّٓ ُٙ ٌَ  َّْ َ دِ  رزَوَُّشَ  لِْ ْٛ َّ ٌْ ِٗ  ٠ؾَْزبَطُ  ا عَبيُ  ا١ٌَْ إٌِّغَبءُ  اٌشِّ َٚ َٝٙ ْٔزَ ا  

Pendapat Imam Syaukani tentang ziyarah bagi kaum wanita: berdasarkan 

hadits-hadits tersebut maka diharamkannya ziyarah kubur bagi wanita juga 

menyebabkan diharamkannya wanita untuk mengikuti jenazah saat hendak 

dikuburkan.  

Namun demikian Imam Syaukani juga menjelaskan bahwa kaum wanita boleh 

ziyarah dan mengikuti jenazah ketika mereka selamat dari fitnah berdasarkan 

keumuman dalil yang berasal dari hadits Rasulullah yang memerintahkan untuk 

ziyarah kubur. Ia juga menyampaikan beberapa hadits tentang ziyarahnya Fatimah ke 

makam pamannya yakni Hamzah. Imam Syaukani juga menukil pendapat Imam al 

Qurtubi yang mengatakan bahwa laknat bagi wanita ini adalah mereka yang 

kebanyakan frekuensi ziyarah kuburnya, karena lafad zaairot adalah berbentuk 

mubalaghoh.  

Syarah Ibnu Majah, Imam Suyuthi, juz 1, s.335 

ّٟ  لَبيَ  فضٚسٚ٘ب ١ِّجِ ٌْمَجْش ص٠َِبسَح اٌطَّ ؤرُْْٚ ا ب َِ َٙ عَبي ف١ِ ِٗ  اٌشِّ ١ ٍِ ػَ خ َٚ َِّ ٌْؼٍُ أً٘ ػَب  ػَٓ سٜٚ ذفم إٌِّغَبء ٚاِب ا

ِٗ  اللُ  طٍََّٝ الل سَعُٛي اْ ٘ش٠َُْشَح أثٟ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ ٌْمجُُٛس صٚاساد ٌؼٓ َٚ ٌْؼٍُ أً٘ ثؼض فشََأٜ ا َْ  َ٘زاَ اْ ا  أَْ لجً وَب

ٌْمجُُٛس ص٠َِبسَح فِٟ ٠شخض ب ا َّّ خْظَخ ػَّذ سخض فٍََ َّٓ  اٌشُّ ُٙ ٌَ  ِٗ ْٔزٙٝ ف١ِ ٌْمَبسِٞ لَبيَ  ا ٌْجَؾْش َ٘زاَ ألَُٛي ا ْٛ  ا  ػٍٝ لُٛفَِ

َٛ اٌؾَذ٠ِش َ٘زاَ فَظَب٘ش ٚالا اٌزَّبس٠ِخ ُّ ٌْؼُ ٌْخطبة لَِْْ ا ُْ  فِٟ ا ١ْزىُُ َٙ ب َٔ َّ عَبي ػَبَ أٗ وَ إٌِّغَبء ٌٍشِّ عٗ ػٍٝ َٚ  اٌزغ١ٍت َٚ

عَبي ٚأطبٌخ ٌِه اٌشِّ غَ  فضٚسٚ٘ب فِٟ اٌؾىُ فَىَزَ ب اْ َِ خْظَخ اْ ِٓ ل١ً َِ خ اٌشُّ َِّ َّٓ  ػَب ُٙ َْ  ٚاٌٍؼٓ ٌَ خْظَخا لجً وَب  ٌشُّ

 ّٟ جِْٕ بي ػٍٝ َِ َّ ل١ً أ٠َْضب الِاؽْزِ َّٓ  ٠ىشٖ َٚ ُٙ ٠َبسَح ٌَ ّٞ  لَبيَ  ٚعضػٙٓ طجش٘ٓ ٌمٍَّخ اٌضِّ ِٚ َٛ  ص٠بسرٙب اْ ػٍٝ ٚاعّؼٛا إٌَّ

ُُٙ عٕخ ٌَ ً٘ بْ ٌٍِّٕغَبء ٠ىشٖ َٚ َٙ عْ َْ  لطغ َٚ َ٘خِ  الْْوَْضشَُٚ ٌْىَشَا ُُٙ ثِب ْٕ ِِ لَبيَ  ٠ىشٖ لَبيَ  ِٓ َٚ َٚ  ّٟ ٌْؼ١َِْٕ ٌْمجُُٛس بسَحص٠َِ  ا َ٘خ ا ىْشُٚ َِ 
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بْ َ٘زاَ فِٟ ؽشَاَ ثً ٌٍِّٕغَبء َِ ٌّب فزْٕخَ خشٚعٙٓ فِٟ لَِْْ لٍذ اٌضَّ غَبعِذ اٌٝ خشٚعٙٓ ٠ىشٖ َٚ َّ ٌْ ٌْفِزْٕخَ ٌخٛف ا زاَ ا َٙ  فَ

ِٗ  اللُ  طٍََّٝ لَجشٖ ص٠َِبسَح ٠ىشٖ لَا  ٌَىِٓ ثِبلٌَْْٚٝ ٠ىشٖ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ َٚ  َّٓ ُٙ ْٕذ ٌَ ُٙٛس ػِ ّْ ٌْغُ  أَٞ اٌخ سَثَٕب ٔغزخ١ش فَمَبٌُٛا خشفَ  ا

ٌْخ١َْش ٔطٍت ٓ ٚسضبء ا َّ ؽْ ب اٌشَّ َّ ُ  ٠فؼً ف١ِ ِٗ  ٠فؼً لَا  فَبَِّٔٗ ٌِ ِٗ  اللُ  طٍََّٝ ثشَِعُٛ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ ب الا َٚ َِ  َْ ب خ١شا وَب َّ  ِٓ فَؤ٠َّٙ

ْٔغَبػ) فؼٍٗ ٠فؼً رشََوَْٕبُٖ  عجك اٌشك أَٞ اٚاٌضش٠ؼ اٌٍَّؾْذ طَبؽت ٌْؾَبعخ ا (ا  

Imam Suyuthi dalam masalah ini juga mengatakan bahwa bagi kaum wanita 

dimakruhkan berziyarah kubur karena sedikit sabarnya dan sensitivitasnya kaum 

wanita tersebut.  

Abdurrahamn al-Mubarokfuri, Tuhfatul Ahwadi sarah Sunan Turmudzi juz 4. 

S. 136 

 ٌُُٗ ْٛ اسَادِ  َٓ ٌَؼَ ) لَ َّٚ ٌْمجُُٛسِ  صَ (ا  

ًَّ  اٌمبسٜء لَبيَ  شَادَ  ٌَؼَ ُّ ٌْ ٠َبسَحِ  وَض١ِشَادُ  ا اٌضِّ ُّٟ  ٚلَبيَ   ٌْمشُْطُجِ ُٓ  َ٘زاَ ا ب اٌٍَّؼْ َّ َٛ  أَِّ ىْضشَِادِ  ُ٘ ُّ ٍْ ٌِ  َٓ ٠َبسَحِ  ِِ ب اٌضِّ َّ ٌِ 

 ِٗ ١غَخُ  رمَْزض١َِ َٓ  اٌظِّ جَبٌَغخَِ  ِِ ُّ ٌْ ًَّ  ا ٌَؼَ جَتَ  َٚ ب اٌغَّ ٌِهَ  ِٗ ا١ٌَِْ  ٠فُْضِٟ َِ ْٓ  رَ طِ  ؽَكِّ  رض١ِ١َْغِ  ِِ ْٚ ب اٌضَّ َِ َٚ  ُ ْٕشَؤ َ٠  َّٓ ُٙ ْٕ ِِ  َٓ ١َبػِ  ِِ  اٌظِّ

 ِٛ َٔؾْ ٌِهَ  َٚ َٓ  اِراَ ٠مَُبيُ  فَمذَْ  رَ ِِ ُ ١غُ  أ ِّ ٌِهَ  عَ بِٔغَ  فلََا  رَ َِ  َٓ ِِ  ِْ رْ َّْ  الْإِ َ دِ  رزَوَُّشَ  لِْ ْٛ َّ ٌْ ِٗ  ٠َؾْزبَطُ  ا عَبيُ  ا١ٌَِْ إٌِّغَبءُ  اٌشِّ َٚ َٝٙ ْٔزَ ا  لَبيَ  

 ُّٟ وَبِٔ ْٛ ًِ  فِٟ اٌشَّ َ٘زاَ ا١ٌَّْٕ َٚ  َُ ٌْىَلَا َٛ  ا ٌَّزِٞ ُ٘ ْٕجَغِٟ ا بدُُٖ  ٠َ َّ غِ  فِٟ اػْزِ ّْ غَ
ٌْ َٓ  ا ٌْجَبةِ  أؽََبد٠ِشِ  ث١َْ زؼََبسِضَخِ  ا ُّ ٌْ  اٌظب٘ش فِٟ ا

 ٚثٓ ٚإٌغبئٟ ٚؽغٕٗ اٌزشِزٞ فؤخشعٗ ػجبط ثٓ ؽذ٠ش أِب صبثذ ثٓ ٚؽغبْ ػجبط ثٓ ػٓ اٌجبة ٚفٟ أزٙىمٌٛٗ

َْ  ٚثٓ ِبعٗ ِٗ  فِٟ ؽِجَّب ُْ  طَؾ١ِؾِ ُٙ ْٓ  وٍُُّ ا٠َخِ  ِِ َٚ ِٓ  ػٓ طبٌؼ أثَِٟ سِ َّْ  ػَجَّبطٍ  ثْ ِ  سَعُٛيَ  أَ ُ  طٍََّٝ اللَّّ ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ َٚ  َٓ  ٌَؼَ

ٌْمجُُٛسِ  صَائشَِادِ  َٓ  ا زَّخِز٠ِ ُّ ٌْ ا ب َٚ َٙ غَبعِذَ  ػ١ٍََْ َّ ٌْ اٌغُّشُطَ  ا ٌْؾَبفِظُ  لَبيَ  اٌزَّشْغ١ِتِ  فِٟ وَزاَ َٚ ٍْخ١ِضِ  فِٟ ا ٌِؼٍ  أثَُٛ اٌزَّ َٛ  طَب ُ٘ ٌَٝ ْٛ َِ 

 َِّ ُ َٛ  َ٘بٔئٍِ  أ ُ٘ ب ضَؼ١ِف   َٚ َِّ ِْ  ؽَذ٠ِشُ  ٚأَ ِٓ  ؽَغَّب ْٗ  ٚثٓ أؽّذ فؤخشعٗ صبثذ ثْ بعَ َِ  ُُ ٌْؾَبوِ ا َٚ  

 ٌُُٗ ْٛ ب لَ َّّ ًَ  سَخَّضَ  فٍََ ِٗ  فِٟ دخََ عَبيُ  سُخْظَزِ إٌِّغَبءُ  اٌشِّ َٛ  ؽَغَشٍ  ثٓ اٌؾبفظ لبي َٚ ُ٘ يُ  َٚ ْٛ ؾٍَُُّٗ  وْضشَِ الَْْ  لَ َِ ب َٚ  ارِاَ َِ

َٕذِ  ِِ ُ ٌْفِزَْٕخُ  أ اصَ  ٠ٚئ٠َُذُِّ  ا َٛ ٌْغَ شَّ  لَبيَ  أَٔظٍَ  ؽَذ٠ِشُ  ا َِ  ُّٟ ُ  طٍََّٝ إٌَّجِ ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ شَأحٍَ  َٚ ِْ ْٕذَ  رجَْىِٟ ثِب َ  ارَّمِٟ فَمَبيَ  لَجْشٍ  ػِ  اللَّّ

اطْجشِِٞ ُ  طٍََّٝ فَبَُِّٔٗ  اٌَِخْ  َٚ ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ َٚ  ُْ ْٕىِشْ  ٌَ شْأحَِ  ػٍََٝ ٠ُ َّ ٌْ َ٘ب ا ْٕذَ  لؼُُٛدَ ٌْمَجْشِ  ػِ رمَْش٠ِشُُٖ  ا خ   َٚ ْٓ  ؽُغَّ َّّ ِِ ٚ  ًَ َّ َْ  ؽَ رْ  الْإِ

ِٗ  ػٍََٝ ِِ ٛ ُّ عَبيِ  ػُ إٌِّغَبءِ  ٌٍِشِّ َٟ  ػَبئِشَخُ  َٚ ُ  سَضِ َٙب اللَّّ ْٕ ٜ ػَ َٚ ُُ  فشََ ٌْؾَبوِ ١ٍَْىَخَ  أثَِٟ ثٓ طش٠ك ِٓ ا ب ُِ َٙ ب لَجْشَ  صَاسَدْ  أََّٔ َٙ  أخ١َِ

ِٓ  ػَجْذَ  َّ ؽْ ًَ  اٌشَّ ب فَم١ِ َٙ َٙٝ لذَْ  أ١ٌََْظَ  ٌَ َٔ  َّٟ ُ  طٍََّٝ إٌَّجِ ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ َٚ  ْٓ ٌِهَ  ػَ ُْ  لَبٌَذْ  رَ َْ  َٔؼَ َٙٝ وَب َٔ  َُّ ُ شَ  ص َِ ب أَ َٙ َٙٝ ثض٠َِِبسَرِ ْٔزَ  ا

ٍْذُ  ٠ئ٠َُذُِّ  لُ اصَ  َٚ َٛ ٌْغَ ب ا اُٖ  َِ َٚ ُ   سَ ٍِ غْ ُِ  ْٓ ِ  سَعُٛيَ  ٠َب ألَُٛيُ  و١َْفَ  لَبٌذَْ  بئشَِخَ ػَ  ؽَذ٠ِشِ  ِِ ٌْمجُُٛسَ  صَاسَدِ  ارِاَ رؼَِْٕٟ اللَّّ ٟ لَبيَ  ا ٌِ  لُٛ

 َُ ًِ  ػٍََٝ اٌغَّلَا ْ٘ ٠َبسِ  أَ َٓ  اٌذِّ ِِ  َٓ ١ِٕ ِِ ئْ ُّ ٌْ َٓ  ا ١ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ ا ٌْؾَذ٠ِشَ  َٚ لَبيَ  ا َٚ  ُْ ُٙ ب ثَؼْضُ َّ ْٞ  وَشَِٖ  أَِّ ُّٟ  أَ ُ  طٍََّٝ إٌَّجِ ِٗ  اللَّّ َُ  ػ١ٍََْ عٍََّ َٚ 

 َٞ ِٚ سُ ُٙٛيِ  ثِظ١ِغَخِ  َٚ غْ َّ ٌْ اعْزذَيََّ  اٌمبسٜء لبٌٗ ا َٚ  ْٓ َ٘خِ  لَبيَ  َِ ٌْىَشَا ٌْجَبةِ  ثِؤؽََبد٠ِشِ  ثِب ثِبلْْؽََبد٠ِشِ  ا سَدَدْ  اٌَّزِٟ َٚ ُِ  فِٟ َٚ  رؾَْش٠ِ

ٌْغَٕبَئضِِ  ارِّجَبعِ  َِّ  وَؾَذ٠ِشِ  ٌٍِِّٕغَبءِ  ا ُ ِٓ  ػِٕذَْ  ػَط١َِّخَ  أ ١ْخ١َْ ١ٕبَُٔ  لَبٌَذْ  اٌشَّ ِٙ  ِٓ ٌْغََٕبئضِِ  ارجِّبَعِ  ػَ ُْ  ا ٌَ َٚ  َْ ْٓ  ٚأعََبةَ  ػ١ٍََْٕبَ ٠ؼُْضَ  لبَيَ  َِ

اصِ  َٛ ٌْغَ ْٓ  ثِب ٌْجَبةِ  أؽََبد٠ِشِ  ػَ ب ا َٙ ٌَٛخ   ثِؤََّٔ ُّ ؾْ َّٓ  ػٍََٝ َِ ِٙ ٍَ  ص٠َِبسَرِ ؾَشَّ ُّ ػِ  ٌِ ْٛ غ١َْشِِٖ  وَبٌَّٕ شْلَبحِ  فِٟ اٌمبسٜء لَبيَ  َٚ ِّ ٌْ  رِوْشِ  ثَؼْذَ  ا

دْ  اٌَّزِٟ الْْؽََبد٠ِشِ  شَّ خْظَخِ  ثَبةِ  فِٟ َِ ٌْمجُُٛسِ  ص٠َِبسَحِ  فِٟ اٌشُّ ب ا ب الْْؽََبد٠ِشُ  َ٘زِِٖ  ٌَفْظُُٗ  َِ َٙ ١لَارِ ٍِ َّْ  ػٍََٝ رذَيُُّ  ثزِؼَْ ِّٕغَبءَ  أَ  اٌ
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عَبيِ  ُِ  فِٟ وَبٌشِّ ٠َبسَحِ  ؽُىْ َْ  اِراَ اٌضِّ ؼْزجَشََحِ  ثِبٌشُّشُٚطِ  صُسْ ُّ ٌْ َّٓ  فِٟ ا ِٙ ب ؽَمِّ َِّ أَ َٓ  خَجشَُ  َٚ ُ  ٌَؼَ اسَادِ  اللَّّ َّٚ ٌْمجُُٛسِ  صَ ٛي   ا ُّ ؾْ َّ ٍَٝ فَ  ػَ

 َّٓ ِٙ ٍَ  ص٠َِبسَرِ ؾَشَّ ُّ ػِ  ٌِ ْٛ غ١َْشِِٖ  وَبٌَّٕ ب َٚ َّّ َٙٝ اػْزذََُْٔٗ  ِِ ْٔزَ ََ  ٚلذَْ  ا يُ  رمَذََّ ْٛ ِ  لَ ّٟ ٌْمشُْطُجِ َّْ  ا َٓ  اِ ٌْجَبةِ  ؽَذ٠ِشِ  فِٟ اٌٍَّؼْ ىْضشَِادِ  ا ُّ ٍْ ٌِ  َٓ ِِ 

٠َبسَحِ  َ٘زاَ اٌضِّ ٚ  َٛ ِ٘شُ  ُ٘ ب ُ  اٌظَّ اللَّّ ُُ  رؼََبٌَٝ َٚ أػٍََْ  

Abdurrahman al Mubarokfury berpendapat bahwa dilaknatnya kaum wanita 

yang melakukan ziyarah kubur ini terjadi sebelum adanya ruhshah ziyarah kubur bagi 

kaum muslim secara umum dari Rasulullah. Setelah diizinkan berziyarah maka kaum 

wanita juga masuk di dalam khitab hadits tersebut. Yang dimaksud dengan laknat 

adalah bagi kaum wanita yang terlalu sering melakukan ziyarah kubur.  

Dari sekian banyak pendapat yang disampaikan oleh ulama tentang laknat 

wanita yang berziyarah kubur adalah sebagai berikut: 

1. Mengkritisi hadis larangan dan perintah ziyarah 

2. Anjuran berziyarah ini berlaku umum untuk laki laki dan perempuan 

3. Ada juga yang mengharamkan nya karena nash dari Nabi saw 

4. Ulama ada yang menjelaskan larangan tidak boleh berziyarah karena hadits 

nabi itu mengunakan sighot atau bentuk mubalaghoh (zawwarot) artinya 

terlalu sering melaksanakan ziyarah kubur. 

5. Ada juga yang berpendapat bahwa Abi Sholih salah seorang perawi yang 

dhoif . 

6. Imam Suyuthi menyebutkan untuk hari ini (masa Imam Suyuthi) wanita 

ziyarah kubur haram karena banyak fitnahnya. 

Secara hukum fiqih dapat disimpulkan bahwa di kalangan ulama terdapat 

beberapa pendapat tentang hukum ziyaroh kubur bagi kaum wanita, yakni: 

1. Haram dan dosa besar 

Hadits-hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah melarang 

(mengharamkan) dengan lafadz melaknat wanita yang berziyarah kubur. Ini 

menunjukkan bahwa ziyarah kubur bagi wanita adalah dosa besar.
32

  

                                                             
32

 Haramnya ziyarah ini karena dari 6 hadis yang melaknat wanita ziyarah qubur. Hal ini 

menunjukkan bahwa bagi mereka di larang betul untuk berziyarah. Alasan ilmiyahnya karean kaum 

wanita sedikit sekali bersabarnya, dan kebanyakan meronta, niyakhah dan sebagainya.  
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2. Makruh 

Pendapat ini dipelopori ulama dari kalangan Imam Ahmad bin Hanbal dan 

sahabat sahabatya karena ada hadits shahih dari Ummu Atiyah. 
33

 

3. Jaiz 

Pendapat ini berdasarkan hadits shahih riwayat Imam Muslim ketika 

Rasulullah lewat di sebuah pemakaman yang ada seorang wanita sedang menangisi 

kuburan suaminya.
34

 Berikut matan hadits dimaksud: Sahabat Anas bin Malik 

radhiyallahu „anhu berkata, 

شَّ  َِ  ُّٝ شَأحٍَ  – ٚعٍُ ػ١ٍٗ الل طٍٝ – إٌَّجِ ِْ ْٕذَ  رجَْىِٝ ثِب َ  ارَّمِٝ » فَمَبيَ  لَجْشٍ  ػِ اطْجشِِٜ اللَّّ  ، ػَِّٕٝ ا١ٌَِْهَ  لَبٌَذْ  . « َٚ

ُْ  فَبَِّٔهَ  ظ١ِجَزِٝ رظَُتْ  ٌَ ُّ ُْ  ، ثِ ٌَ ًَ  . رؼَْشِفُْٗ  َٚ بٌَ  فَم١ِ َٙ  ُ ُّٝ  أَِّٗ ِّٝ  ثبَةَ  فَؤرَذَْ  . – ٚعٍُ ػ١ٍٗ الل طٍٝ – إٌَّجِ  الل طٍٝ – إٌَّجِ

ُْ  – ٚعٍُ ػ١ٍٗ ْٕذَُٖ  رغَِذْ  فٍََ َٓ  ػِ اث١ِ َّٛ ُْ  فَمَبٌَذْ  ثَ ب » فَمَبيَ  . أػَْشِفْهَ  ٌَ َّ جْشُ  أَِّ ْٕذَ  اٌظَّ خِ  ػِ َِ ذْ  « الٌَُْٚٝ اٌظَّ

“Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam melewati seorang wanita yang 

sedang menangis di sisi kubur. Rasulullah berkata, ‟Bertakwalah kepada Allah dan 

bersabarlah!‟ Wanita tersebut berkata, ‟Menyingkirlah dariku, karena kamu tidak 

tertimpa musibah sepertiku‟. Wanita tersebut tidak mengetahui bahwa itu adalah 

Nabi. Lalu dia diberitahu bahwa yang menegurnya adalah Nabi, maka dia kemudian 

mendatangi rumah beliau. Dia tidak mendapati penjaga di rumah beliau. Dia berkata, 

„Aku tidak mengetahui bahwa itu engkau‟. Maka Nabi berkata, „Kesabaran itu 

                                                             
33

 ػٕذ اٌّؼظ١خ ػٍٝ اٌظجش فٟ ثبة/ اٌغٕبئض وزبة: ِٚغٍُ اٌمجٛس، ص٠بسح ثبة/ اٌغٕبئض وزبة: اٌجخبسٞ 

 ،(1/145) أؽّذ الإِبَ ِغٕذ( 3... . )اٌمجش دخٛي ػٕذ ٠مبي ِب ثبة/ اٌغٕبئض وزبة: ِغٍُ( 2. )الٌْٚٝ اٌظذِخ

/ اٌغٕبئض وزبة: اٌزشِزٞ( 4..." )ضبؽٟالْ ٌؾَٛ ػٓ ١ٙٔٚزىُ فضٚسٚ٘ب، اٌمجٛس ص٠بسح ػٓ ١ٙٔزىُ: "ثٍفظ ِٚغٍُ

 سعبي ٚسعبٌٗ" اٌىج١ش" فٟ اٌطجشأٟ سٚاٖ: ٚلبي ،"اٌّغّغ" فٟ ا١ٌٙضّٟ ٚروشٖ ٌٍمجٛس، إٌغبء ص٠بسح ثبة

 .(324 ص) رمذَ( 1(. )424 ص) رمذَ( 1". )اٌغٕخ ششػ" فٟ ٚاٌجغٛٞ اٌظؾ١ؼ،
34

 الل ارمٟ: "ٌٙب فمبي لجش، ػٕذ رجىٟ ٟٚ٘ ثٙب ٚعٍُ ػ١ٍٗ الل طٍٝ إٌجٟ ِش اٌزٟ: اٌّشأح ٌؾذ٠ش 

 فم١ً ػٕٙب، ٚعٍُ ػ١ٍٗ الل طٍٝ اٌشعٛي فبٔظشف. ِظ١جزٟ ثّضً رظت ٌُ فبٔه ػٕٟ، ا١ٌه: فمبٌذ". ٚاطجشٞ

 اٌظذِخ ػٕذ اٌظجش أّب: "ٚلبي ػزس٘ب، ٠مجً ف١ُ رؼززس، ا١ٌٗ فغبءد. ٚعٍُ ػ١ٍٗ الل طٍٝ الل سعٛي ٘زا: ٌٙب

 الل رزمٟ أْ أِش٘ب ٚأّب اٌض٠بسح، ػٓ ٠ٕٙٙب ٌُٚ اٌمجش ػٕذ شب٘ذ٘ب ٚعٍُ ػ١ٍٗ الل طٍٝ فبٌٕجٟ ،(1")الٌْٚٝ

 خشط ٚعٍُ ػ١ٍٗ الل طٍٝ إٌجٟ أْ: ٚف١ٗ اٌط٠ًٛ، ػبئشخ ؽذ٠ش ِٓ( 2")ِغٍُ طؾ١ؼ" فٟ صجذ ٌّٚب. ٚرظجش

 ٚعٍُ ػ١ٍٗ الل طٍٝ فخشط ٚأِشٖ، ا١ًٌٍ فٟ أربٖ عجش٠ً ٚأْ ٌُٙ، ٚدػب ٌٙب ٚاعزغفش ا١ًٌٍ، فٟ اٌجم١غ أً٘ اٌٝ

 اٌغلاَ: لٌٟٛ: "لبي الل؟ سعٛي ٠ب ٌُٙ ألٛي ِب: فمبٌذ اٌخجش، أخجش٘ب صُ ٚسعغ، ٚدػب ٚصاس ػبئشخ، ػٓ ِخزف١ب  

 اٌمجٛس، ص٠بسح دػبء ٚعٍُ ػ١ٍٗ الل طٍٝ إٌجٟ فؼٍّٙب: لبٌٛا. اٌخ..." ٚاٌّغ١ٍّٓ اٌّئ١ِٕٓ ِٓ اٌذ٠بس أً٘ ٠ب ػ١ٍىُ

 ػ١ٍٗ الل طٍٝ ٌمٌٛٗ وبٌشعبي، عٕخ ٌٍمجٛس إٌغبء ص٠بسح أْ: ساثؼب لٛلا   ٚسأ٠ذ. اصاٌغٛ ػٍٝ د١ًٌ ٘زا ٚرؼ١ٍّٗ

 )"ا٢خشح رزوشوُ فبٔٙب فضٚسٚ٘ب، اٌمجٛس، ص٠بسح ػٓ ١ٙٔزىُ وٕذ: "ٚعٍُ
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hanyalah di awal musibah‟”. (HR. Bukhari no. 1283 dan Muslim no. 2179. Lafadz 

hadits ini adalah milik Bukhari). 

 

Penutup 

Berdasarkan referensi yang telah disebutkan di atas, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa ziyarah kubur bagi wanita hukumnya sunnah baik bagi kaum laki-

laki dan kaum wanita, selama dalam ziyarah kubur tersebut bisa mengambil 

tadzkirah, ibrah dan pengingat akan adanya kematian. Ketika  ziyarah kubur yang 

dilakukan wanita maupun laki-laki ada unsur kemusyrikannya, misalnya ziyarah 

kubur untuk mencari pesugihan, berkah, memuja kuburan dan seterusnya maka 

ziyarah kubur seperti itu hukumnya haram dan dosa besar. 
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